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MOTTO  

 فإَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿ ٥﴾ إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿٦﴾ 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan”. (QS. Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 

 

 Ponidok Pesaintren Al-Mawaddaih Kuidus merupiakan sebuahi poindok 

pesantren yang ingin siswanya tidak hanya bisa mengaji tetapi juga menanamkan 

jiwa kewirausahaan pada siswanya agar mamp iu menjadi wirausiaha. Pesantrien ini 

terletak di Koita Kuidus Kabuipaten Jeikulo. Peneliitian ini bertujuian iuntuk 

mengetiahui perian piondok pesantrien dalami menumibuhkan jiwia kewiirausahaan 

santiri ponidok pesiantren Al-iMawaddah Kudius. Jienis penelitiain iini aidalah 

peneliitian kuailitatif, dengian sumiber diata priimer yiaitu idata iyang idiperoleh 

liangsung oileh infiorman dimiana oibjek penielitiannya adalaih Ponidok Pesanitren Al-

Mawadidah dain sumiber diata sekuinder beriupa airtikel, laporian peneilitian, jurinal 

ilimiah dani wiawancara. iPengumpulan idata dilaikukan mielalui obseirvasi, 

wawanciiara dain dokuimentasi. Daita yanig terkiumpul keimudian dianailisis diengan 

menggiuinakan imetoide dieiskriptif anialitiik. Hasiil penelitiaiin meingigaimbarkan bahwia 

pieran ponidok pesaintren dalaim menumibuhikan jiwa kewiirauisahaan saintri adialah: 

1i) Perani pesanitren seibagai leimbaga diiklat yaiitu menyeilenggarakan dan menigikuti 

pelatihian kewirausahaian, sehinggai jiwia wiraiusaha santiri. sanitri kreiatif, 

beroirientasi masai deipan, miemiliki keteraimpilan mainajemen bisinis, dani 

berkomuinikasi. (2) Perian pesanitren sebiagai fasiliitator yaiitu pesiantren 

menyediiakan uniti usahia iagar jiwai wiirausaha saintri tuimbuh manidiri, ibekerja kieras, 

beiramal untuki kebiaikan, jujiur, amianah, bertainggung jiawab, raijin, kireatif. dian 

memiiliki ciiri kewiraiusahaan Isilami liainnya. (3) Perani pesiantren sebiagai motiviator 

iyaitu meilalui nasehait dani moitivasi pengiasuh, agair jiiwa wirauisaha tumiibuh dengian 

keyakinian uintuk beirhasil, tekiad kiuat, selailu beraimbisi menicari peluiang usaiha, 

tidiak takiut giagal, idan imau ibelajar diari kegaigalan, dani imemiliki dorongian uintuk 

selialu berihasil daliam beirusaha. (4) iPeran piesantren sebiagai transfoirmator adialah 

memberiikan peliatihan kewirauisahaan kepaida masyairakat, sehiingga jiwia 

wirauisaha pieserta diidik yangi berjiwia kepemiimpinan, kreiatif, aktiif, inovatiif, miau 

memanifaatkan ilimunya, perciaya diiri. dain memiiliki keterampiilan komunikiaisi. 

Faikitor pendiukung idalam menumbiuhkan jiiwa kewiraiusahaan sanitri adalah: (1) 

Lokasii pondok pesaintren di peidesaan (2) Adanya tokoh kyai yang meinjadi 

panutain. Sedaingkan fakitior pengihambat Piondok Peisantren dailam mengembanigkan 

jiiwa kewirausiahaan Ponidok Pesiantren Al-Mawiaddah Kuidus aidalah: (1) 

Kuranignya Peingawasan Perilengkapan (2) Kuranignya Siikap iSerius dalami 

Berusiaha. 

 

Kata kunci: Peran Pondok Pesantren, Jiwa, Kewirausahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wirausaha merupakan kegiatan untuk meningkatkan nilai jual suatu 

produk dengan mengolah sumber daya yang  dimiliki. Kegiatan wirausaha 

memiliki tujuan selain untuk meningkatkan nilai suatu barang tapi juga 

untuk meningkatkan perekonomian, baik perekonomian masyarakat 

maupun perekonomian negara. Dengan semakin bertumbuhnya geliat 

wirausaha suatu negara, mampu menciptakan kondisi dan iklim 

perekonomian yang kondusif. 1 

Selama ini Indonesia masih mengalami keterlambatan 

perkembangan kewirausahaan. Pertumbuhan kewirausahaan Indonesia 

hanya berkisar diangka 0.18% dari total keseluruhan penduduk. Kondisi 

tersebut sangat tidak sebanding dengan besarnya sumber daya yang dimiliki 

Indonesia. Selain itu, suatu negara mampu dikatakan baik apabila memiliki 

pertumbuhan wirausahawan minimal sebesar 2% dari total penduduk yang 

menempati suatu negara.  

Saat ini, negara berupaya keras untuk menumbuhkan geliat 

kewirausahaan pada seluruh masyarakat. Pemerintah mengeluarkan 

berbagai macam cara dan berbagai program kerja untuk melatih dan 

meningkatkan minat masyarakat khususnya anak muda untuk berwirausaha. 

Pemerintah melakukan pembinaan baik melalui instansi pemerintahan 

seperti kementrian, dinas dan instansi pemerintahan lain untuk mengadakan 

program pelatihan kewirausahaan atau melalui lembaga pendidikan.  

Lembaga pendidikan mampu menjadi tempat yang efektif dalam 

melatih dan meningkatkan jiwa wirausaha. Lembaga pendidikan mampu 

menyisipkan materi pembelajaran maupun praktek mengenai

 
1 Makrifatul Ilmi, Menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship Santri Melalui Pengembangan 

Budaya Kewirausahaan Berbasis Syariah Pada Pondok Pesantren Mambaul Hikam (MMH) 

Jombang, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016, h. 4 
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kewirausahaan dalam setiap kegiatan belajar yang selalu dilakukan. Kondisi 

tersebut mampu secara efektif dan efisien dalam meningkatkan jiwa 

wirausaha. Beberapa lembaga pendidikan saat ini mulai menjadikan 

kewirausahaan sebagai salah satu pelajaran atau keterampilan yang 

diajarkan kepada anak didiknya. Salah satu lembaga pendidikan yang mulai 

aktif untuk menanamkan jiwa wirausaha adalah pondok pesantren. 

Lembaga pendidikan tertua yang ada di Indonesia adalah pesantren. 

Pesantren  telah banyak berkontribusi dalam sejarah perjalanan bangsa. 

Kontribusi yang dilakukkan pesantren bukan terbatas pada dunia 

pendidikan, namun juga pada bidang lain yang memiliki dimensi lebih luas.  

Pesantren memiliki corak yang berbeda dibanding lainnya. Letak perbedaan 

tersebut ada pada keterpaduan pada unsur kiai, santri, masjid, pondok atau 

asrama dan pengajian kitab menjadi sebuah kesatuan yang tidak bisa 

dilepaskan dari corak pendidikan pesantren.2 

Pondok pesantren memiliki tujuan untuk menjadi lembaga 

pendidikan non-formal yang menyelenggarakan pendidikan agama 

(tafaqqohu fiddin) dan memberi pendidikan kepada masyarakat menjadi 

manusia “khoiru al umat” (umat yang baik). Konsep pendidikan “ad din” 

berkaitan erat dengan “kehidupan umatnya”, untuk itu pesantren sebagai 

lembaga “tafaqqohu fiddin” harus memenuhi kebutuhan umatnya dalam 

menghadapi kemajuan dan perkembangan zaman.  Santri sebagai tonggak 

utama pesantren harus mampu menjadi generasi muslim yang memiliki 

kemampuan intelektual yang baik. Santri juga harus memiliki jiwa kritis 

dalam menerima ilmu pengetahuan agar tidak mudah untuk melakukan 

taqlid (Mengikuti pendapat tanpa mengetahui dasar hukum) atas 

pengetahuan yang didapat.3 

 
2 Nur Efendi, Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren ; Konstruksi Teoritik dan 

Praktik Pengelolaan Perubahan Sebagai Upaya Pewarisan tradisi dan Menatap Tantangan Masa 

Depan, Yogyakarta: Teras, 2014, h. 1 
3 Abdul Choliq, Manajemen Madrasah dan Pembinaan Santri, Yogyakarta: STAINU 

Press, 2011, h. 48 
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Dari segi pertumbuhan ekonomi pesantren-pesantren di Indonesia 

mempunyai potensi yang sangat besar. Akan tetapi pemerintah maupun 

pesantren sendiri kurang memberi perhatian lebih terhadap potensi yang 

dimiliki oleh pesantren. Hal itu dikarenakan pemerintah hanya menganggap 

bahwa pesantren hanya sebagai lembaga pendidikan tradisional yang tidak 

mempunyai nilai strategis dalam bidang ekonomi. Selanjutnya dari 

pesantren sendiri berasumsi bahwa persoalan ekonomi merupakan 

persoalan duniawi dan bukan kepentingan yang bersifat utama bagi pondok 

pesantren, sehingga tidak perlu diberikan perhatian yang lebih.4 

Dengan adanya perkembangan zaman, pesantren sebagai lembaga 

pendidikan ikut menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan zaman.  

Penyesuaian tersebut dilakukan untuk menjawab tantangan dan 

menciptakan pribadi yang berkompeten sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Dalam perkembangannya, pesantren tidak hanya terbatas mengajarkan ilmu 

keagaamaan. Namun juga memberikan pengetahuan mengenai 

keterampilan sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja dan menjalani 

kehidupan.  Hal itu semata-mata bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup baik yang berskala primer maupun sekunder.5 

Pesantren telah menjadi lembaga yang berkembang dengan 

pergesaran nilai yang cukup signifikan khususnya dalam pandangan dunia 

kerja.  Pergeseran tersebut terjadi dimana dunia kerja yang mulanya 

dianggap tabu karna memiliki keterkaitan erat dengan unsur duniawi, mulai 

bergeser dan mulai dinilai oleh kalangan pesantren sebagai kompetensi 

dasar yang harus dimiliki sebagai bekal dalam menghadapi kehidupan.6 

Dengan adanya hal itu, saat ini sudah banyak ditemui pondok pesantren 

 
4 Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pesantren, Jurnal Pemikiran 

dan Penelitian Ekonomi Islam, Volume VI/Edisi 1/Mei 2015, h. 37-38 
5 Ela Afiyanti, Pelaksanaan Bimbingan Life Skill Dalam Mengembangkan Motivasi 

Berwirausaha Santriwati Di Pondok Pesantren Miftahus Sa’adah Desa Gondosari Kecamatan 

Gebog Kabupaten Kudus, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus Jurusan Dakwah dan 

komunikasi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, 2017, h. 2 
6 Noor Ahmady, PESANTREN DAN KEWIRAUSAHAAN (PERAN PESANTREN 

SIDOGIRI PASURUAN DALAM MENCETAK WIRAUSAHA MUDA MANDIRI), Dosen tetap 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013, h. 2 



4 
 

 

 

yang memberikan keterampilan kerja atau wirausaha sebagai salah satu 

bekal yang harus dimiliki oleh kalangan santri.  

Pondok pesantren, di samping sebagai lembaga pendidikan dakwah 

Islam ternyata telah banyak berfungsi dan berperan sebagai lembaga 

pengembangan masyarakat, termasuk pengembangan ekonomi umat, hal 

tersebut dengan membekali dan melatih para santri untuk mampu 

berwirausaha, agar setelah lulus nanti mereka mampu mandiri dengan 

usahanya. Tidak sedikit pondok pesantren yang berhasil mengembangkan 

usaha di bidang agrobisnis dan agroindustr serta bidang jasa. Sehingga 

mampu menunjang biaya pendidikan, terutama bagi santri yang kurang 

mampu. Bahkan ada yang telah mampu memberdayakan ekonomi umat 

sekitar pesantren.7 

Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu pengetahuan yang 

saat ini diajarkan oleh banyak pondok pesantren.  Pengetahuan tersebut 

diberikan guna mempersiapkan santri agar mampu memiliki kemandirian 

secara ekonomi dengan jalan wirausaha. Selain itu, santri dituntut untuk 

mampu memberikan perubahan nyata terhadap lingkungan masyarakat 

dengan mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi para pengangguran.  

Saat ini pendidikan Indonesia memiliki tantangan dalam menciptakan 

generasi wirausahawan.8 

Selain membantu dalam pembangunan perekonomian Negara, 

kewirausahaan adalah salah satu komponen pembangunan, pekerjaan yang 

mulia, dan dikenal banyak orang. Kehidupan Rasulullah SAW sebelum 

menjadi Nabi sungguh tepat dijadikan teladan. Beliau adalah seorang 

pedagang dengan kombinasi semangat kejujuran dan keadilan. 

Digambarkan empat sifat mulia Nabi Muhammad SAW : Shidiq, amanah, 

 
7 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan 

Perkembangannya, Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003, h. 16-17 
8 H.A.R Tilaar, Pengembangan Kreativitas dan Entrepreneurship dalam Pendidikan 

Nasional, Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2012, h. 16 
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tabligh, dan fathonah sebagai bekal kejujuran dan keadilan Nabi 

Muhammad  dalam membangun kewirausahaan.9  

Kewirausahaan menurut pandangan Rohmat adalah kemampuan 

dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Dalam kewirausahaan bukan hanya 

lahan garapan untuk dunia bisnis. Seseorang dengan semangat, pola pikir, 

dan karakter entrepreneur tidak selalu memiliki pekerjaan sebagai pemilik 

bisnis. Orang dengan ciri wirausaha memiliki karakter yang mampu 

membuat perbedaan, perubahan, dan pertumbuhan positif dalam profesi dan 

pekerjaan mereka walaupun di luar bisnis mereka.10 

Oleh karena itu, membekali para santri pengetahuan tentang 

kewirausahaan sangat diperlukan. Hal ini merupakan konsekuensi pilihan 

sebagai logika jawaban menghadapi tantangan kompetensi kehidupan yang 

menuntut penguasaan kemampuan-kemanpuan tertentu dalam membantu 

pembangunan ekoonomi Negara. Sehingga pendidikan kewirausahaan yang 

dilaksanakan di lingkungan pondok pesantren dilakukan oleh Kyai pondok 

selaku penanggung jawab, lurah pondok, pengurus pondok, dan santri 

secara bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidikan kewirausahaan. 

Praktik kewirausahaan dalam pesantren telah diaplikasikan oleh 

pesantren Al-Mawaddah. Pondok pesantren Al-Mawaddah terletak di 

kecamatan Jekulo kabupaten Kudus. Hal itu sesuai dengan visinya, 

“Mencetak insan yang bertaqwa, berakhlaq mulia, berilmu amaliyah, 

beramal ilmiah, kreatif, trampil, mampu berkompetisi dalam era global 

berdedikasi tinggi dalam agama dan bangsa. Serta menjadi mawaddah 

(kasih sayang) dalam menjalankan sesuatu”. Untuk mewujudkan visi 

tersebut perlu adanya misi, misi dari Pondok Pesantren Al-Mawaddah 

Kudus diambil dari kata “Mawaddah” yang mengandung akronim, yaitu 1) 

M (Motivation). Artinya mendidik santri untuk menjadi seorang muslim 

yang berakhlaq mulia, memiliki kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir 

 
9 Rohmat, Nilai-nilai Moral Kewirausahaan Membangun Bangsa Berkarakter. 

Yogyakarta: Gerbang Media Aksara, 2015, h. 3 
10 Rohmat, Membangun Bangsa Berwawasan Kewirausahaan. Yogyakarta : Gerbang 

Media Aksara, 2016, h. 112 
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batin sebagai warga yang berpancasila dengan motivasi taat pada Tuhan dan 

Utusan-Nya. 2) A (Awareness/Kesadaran Manusia). Artinya mendidik 

santri untuk menjadi manusia muslim sebagai kader-kader ulama’ dan 

mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh dalam mengamalkan syari’at 

agama Islam secara utuh serta trampil dalam berwirausaha dengan ketulusan 

dan keikhlasan pada Tuhan. 3) W (Wisdom). Artinya mendidik santri untuk 

memperoleh pribadi serta mempertebal semangat kebangsaan sehingga 

menumbuhkan manusia seutuhnya yang dapat membangun dan 

bertanggung jawab kepada bangsa dan Negara secara bijaksana. 4) A 

(Attitude). Artinya mendidik santri untuk memperoleh pribadi dan sikap 

yang agamis Serta menyeimbangkan antara ilmu dan keterampilan. 5) D 

(Dream). Artinya mendidik santri untuk memperoleh pribadi serta dan 

mempunyai impian yang nyata. 6) D (Dignity/Kehormatan). Artinya 

mendidik santri untuk menjaga kehormatan, dimanapun dia berada apapun 

yang terjadi. 7) A (Action). Artinya, mendidik santri untuk semangat 

menjalankan dream yang sudah ditetapkan atau sudah direncanakan. 8) H 

(Hospitality). Artinya, mendidik santri untuk rendah hati pada semua. 

Pesantren Al-Mawaddah memiliki berbagai macam program 

pengembangan kewirausahaan bagi santri.  Program tersebut selain untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri, juga untuk melatih kreativitas dalam 

berbagai bidang usaha. Al-Mawaddah memiliki beberapa sektor usaha yang 

digunakan sebagai media pengajaran dan pelatihan terhadap santri 

diantaranya bidang perkebunan dan petanian dengan program agrowisata 

atau edu wisata kebun zaitun, serta bidang wirausaha pertokoan yang 

menjual berbagai macam kebutuhan. Seluruh bidang usaha tersebut dikelola 

secara mandiri oleh santri dibawah bimbingan pengasuh pondok pesantren 

Al-Mawaddah.11 

Berangkat dari visi misi Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus di 

atas, selain membekali santri dengan ilmu agama, santri juga dibekali 

 
11 Observasi Pra Riset di Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus pada tanggal 17 

November 2019,  
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dengan keterampilan berwirausaha. Pondok pesantren memiliki tujuan 

untuk memberikan kemandirian dalam bidang ekonomi pada para santri. 

Selain itu untuk menumbuhkan dan meningkatkan jiwa wirausaha yang 

dimiliki santri. Sehingga santri dapat mandiri berwirausaha dan membuka 

lapangan pekerjaan ketika telah selesai menempuh masa belajar. Hampir 

80% santri lulusan ponpes Al-Mawaddah Kudus telah terjun dalam 

berwirausaha meskipun beberapa berkecimpung di lingkup PNS, di 

antaranya rumah makan padang, onlineshop, usaha Counter Hp, usaha obat-

obatan petani, usaha fotocopy dan cafe.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam dengan sebuah penelitian yang berjudul “PERAN PONDOK 

PESANTREN DALAM MENUMBUHKAN JIWA WIRAUSAHA 

SANTRI DI PONDOK PESANTREN ENTREPRENEUR AL-

MAWADDAH KUDUS TAHUN 2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus 

dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Entrepreneur 

Al-Mawaddah dalam Menumbuhkan Jiwa wirausaha? 

C. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Peran Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri. 

2. Faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Entrepreneur Al-

Mawaddah Kudus dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri. 

Sedangkan manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, 

antara lain:  

1. Manfaat Teoritis yaitu mampu menambah khasanah pengetahuan 

mengenai penumbuhan jiwa wirausaha, dan  memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai peran pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa 
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wirausaha santri yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Entrepreneur 

Al-Mawaddah Kudus. 

2. Manfaat Praktis yaitu mampu menjadi pendorong pesantren dalam 

menerapkan kewirausahaan sebagai keterampilan tambahan bagi santri. 

Serta mampu membekali santri dengan keterampilan tambahan sebagai 

bekal dalam mencapai kemandirian dalam bidang ekonomi.  

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memberikan batasan dalam pembahasan dalam penelitian, 

penulis mencantumkan beberapa penelitian sebelumnya sebagai referensi 

dalam penyusunan penelitian ini, yakni meliputi: 

1. Penelitian oleh Yusni Fauzi Jurnal Pendidikan Universitas Garut 

peneliti Fakultas Pendidikan Islam dan Keguruan Universitas Garut 

yang berjudul “PERAN PESANTREN DALAM UPAYA 

PENGEMBANGAN MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

(MSDM) ENTREPRENEURSHIP (Penelitian Kualitatif di Pondok 

Pesantren Al-Ittifaq Rancabali Bandung)”.  Penelitian ini menyatakan 

masyarakat telah mengakui bahwa pesantren memiliki peran dan 

mampu menciptakan kader dalam ilmu agama dan memiliki keahlian 

tambahan. Pada era saat ini, pesantren harus memunculkan 

kepiawaiannya dalam kultur dan perannya. Terdapat tiga reputasi yang 

memiliki karakter agama Islam. Pertama, sebagai sebagai lembaga 

berbasis Entrepreneurship. Kedua, sebagai lembaga pendidikan. Ketiga, 

sebagai lembaga sosial kemasyarakatan berbasis nilai keagamaan. 

2. Penelitian oleh Drs. H. NOOR AHMADY, MM Dosen tetap pada 

FAKULTAS DAKWAH IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA 2013 

yang berjudul “PESANTREN DAN KEWIRAUSAHAAN (PERAN 

PESANTREN SIDOGIRI PASURUAN DALAM MENCETAK 

WIRAUSAHA MUDA MANDIRI)”. Analisis diperoleh data, bahwa; 

Pesantren Sidogiri telah menerapkan program Pendidikan 

kewirausahaan dengan cara melibatkan langsung para santri dalam 

mengembangkan usaha pesantren, sudah sejak lama usaha di pesantren 
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Sidogiri telah dikembangkan dimulai dari BMT pesantren kemudian 

berkembang  ke usaha air mineral, percetakan dan lain-lain, dengan 

adanya keterlibatan santri dalam mengembangkan usaha pesantren  

bertujuan supaya santri bisa mendirikan usaha sendiri di tempat asal 

mereka tinggal.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

3. Penelitian oleh Mohammad Asrorul Amin dan H. M. Turhan Yani yang 

berjudul “PERAN PONDOK PESANTREN DALAM 

MENUMBUHKAN SIKAP KEMANDIRIAN SANTRI MELALUI 

KEGIATAN WIRAUSAHA DI PONPES MUKMIN MANDIRI 

SIDOARJO”. Penelitian ini menyatakan bahwa peran pondok pesantren 

Mukmin Mandiri Sidoarjo untuk menumbuhkan sikap kemandirian para 

santrinya dalam berwirausaha adalah dengan memfasilitasi santri 

dengan berbagai macam kegiatan seperti memberikan pelatihan 

produksi dan marketing kepada para santri, mengendalikan proses 

berwirausaha mulai dari pemilihan barang sampai barang tersebut 

diterima oleh konsumen dan menawarkan kerjasama dalam mendirikan 

usaha. Dengan demikian pondok pesantren Mukmin Mandiri Sidoarjo 

ini selain mengajarkan ilmu agama kepada para santri juga berperan 

dalam menumbuhkan sikap melalui kegiatan wirausaha. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah meneliti lebih dalam mengenai peran apa saja yang telah dilakukan 

Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan terhadap santrinya.  

E. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan metode yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis kebenaran 

menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan.12 Berikut Metode 

penelitian yang dilakukan peneliti: 

1. Jenis Penelitian  

 
12 Kontjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT Gramedia, 1981, h. 13 
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Peneliti menggunakan metode penelitian pendekatan kualitatif. 

Menurut Bodgan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah proses 

penelitian yang memaparkan data yang bersifat deskriptif berbentuk 

kalimat dalam bentuk tulisan, perkataan dalam bentuk lisan yang 

diucapkan seseorang, serta pengamatan perilaku seseorang. Tujuan 

penelitian kualitatif yaitu mempelajari dan memahami sebuah fenomena 

yang terjadi pada subjek penelitian.13 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menelaah data mengenai 

peran pondok, faktor pendorong dan penghambat pesantren dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri di pondok pesantren entrepreneur 

Al-Mawaddah Kudus. Seusai dengan prosedur prolehan data penelitian 

kualitatif didapat dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data penelitian yang 

didapatkan secara langsung dari sumbernya (tanpa media 

perantara).14 Data primer yang digunakan penulis dalam penilitian 

ini diperoleh dari wawancara maupun observasi langsung terhadap 

pengasuh, pengurus, dan santri pondok pesantren entrepreuner Al-

Muwaddah Kudus.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatakan melalui 

pihak lain yang terikat dengan objek penelitian atau tidak langsung 

dari sumbernya.15 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari berbagai macam buku pustaka, laporan penelitian, 

 
13 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, 

Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2012, h. 2 
14 Warno, Kepatuhan Koperasi di Kota Semarang Terhadap Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntan Publik (Sak Etap) Tahun 2013, Dosen tetap STIE Semarang, Volume 

V/Edisi 1/ Mei 2014, h. 151 
15 Warno dan Dessy, Akuntansi Lingkungan:Kajian Penerapan Dalam Perspektif Islam 

(Studi Kasus Pada Perusahaan yang Tercatat di Jakarta Islamic Index (JII)), Seminar Nasional dan 

The 3rd Call for Syariah Paper, UIN Walisongo, h. 91 
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jurnal ilmiah dan artikel artikel lain yang terkait dengan penelitain. 

Seperti struktur kepengurusan, jadwal kegiatan pondok, tata tertib 

dan lainnya.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data diantaranya:  

a. Wawancara  

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan terhadap responden yang ditemui. 

Wawancara dapat dilakukan dengan melakukan perbincangan 

secara tatap muka secara langsung dan melakukan tanya jawab 

mengenai permasalahan yang diteliti. Menurut Patton, proses 

wawancara dibekali dengan pedoman umum serta mencantumkan 

isu yang harus diliput baik secara eksplisit maupun implisit.16 

Dalam penelitian ini digunakan metode penilitian semi 

terstruktur. Wawancara ini dilakukan dengan mempersiapkan materi 

yang akan ditanyakan terhadap responden namun tidak terpaku 

terhadap pedoman tersebut.17 Wawancara dalam penelitian ini 

ditujukan kepada pengasuh, pengurus dan santri pondok pesantren 

Al-Mawaddah Kudus. 

b. Observasi  

Menurut Patton, observasi memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan objek yang dipelajari, keberlangsungan aktivitas, 

keterlibatan responden dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat 

dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati 

tersebut.18  

 
16 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2009, h. 131 
17Ibid, h. 133 
18 Ibid, h. 134 
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Pelaksanaan observasi bertujuan untuk menemukan data 

yang berhubungan dengan berbagai macam kegiatan kewirausahaan 

dan peran pondok dalam menumbuhkan jiwa wirausaha pada santri. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah tulisan, gambar atau karya-karya 

seseorang yang sudah berlalu.  Dokumentasi menjadi penyempurna 

dari kegiatan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.19  

Untuk mempermudah peneliti dalam mempelajari fenomena 

yang terjadi pada lokasi penelitian dan mempermudah menarik 

kesimpulan terhadap data yang didapatkan, penulis melakukan 

pengumpulan beberapa dokumen yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian. Selain itu, dalam menyusun teori dan 

melakukan validasi data, peneliti dibantu data-data literatur yang 

didapatkan.20 

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi  

berbentuk dokumenter seperti sejarah berdirinya dan profil pondok 

pesantren Al-Mawaddah, data santri, dokumentasi pembelajaran 

kewirausahaan, dan semua yang terkait dengan kewirausahaan santri 

di Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus. 

4. Teknik Analisis Data 

Tahap ini yaitu tahapan menyusun data yang dihasilkan dari 

observasi, tanya jawab atau wawancara, dan data dokumenter yang 

dilakukan secara sistematis dan membuat kesimpulan agar mudah 

dipahami dan memberikan informasi yang konkrit terkait hasil 

penelitian kepada orang lain21. 

Teknik ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Untuk 

membuat suatu gambaran secara sistematis diperlukan analisis 

 
19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010, h. 240 
20 Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Metodologi…, h. 141 
21 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, Cet.19, 2013, h. 

209 
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deskriptif yaitu usaha menemukan fakta yang terkait dengan teori yang 

dicantumkan, dimana hasil dari analisis ini merupakan suatu 

generalisasi dari pola-pola kasus yang tipikal dari individu atau 

kelompok tertentu.22 Teknik ini menggambarkan secara jelas tentang 

upaya pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri di 

pondok pesantren entrepreneur Al-Mawaddah kudus. Data hasil analisis 

bersifat deskripsi berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang 

sudah melalui tahap validasi data atau keabsahan data. Dari data tersebut 

akan diolah dan diambil point inti dalam pembahasan tersebut. 

Kemudian dari hasil pengolahan data lapangan dilakukan analisis dan 

menyusun inti pembahasan sehingga menjadi sebuah kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini maka peneliti 

menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I.   Pendahuluan.   

Bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II.  Landasan Teori.  

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang beberapa pokok teori. 

Pertama, tinjauan umum mengenai pengertian pondok 

pesantren, peran pondok pesantren, kategori pondok pesantren, 

elemen-elemen pondok. Kedua, mengenai pengertian 

kewirausahaan, etika wirausaha, jiwa dan perilaku wirausaha, 

kewirausahaan dalam Islam, pendidikan kewirausahaan di 

pondok pesantren, upaya menumbuhkan jiwa wirausaha, teori 

motivasi, faktor pendukung dan penghambat dalam 

 
22 Warno, Dessy, Kompetisi Net Interest Margin (NIM) Perbankan Indonesia: Bank 

Konvensional dan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Uin Walisongo, Vol. 14 No. 2 Maret 

2017, h. 149 
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kewirausahaan, keuntungan dan kelemahan menjadi wirausaha 

dan karakteristik wirausaha muslim. 

BAB III.  Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus.  

Pada bab ini mengurai tentang gambaran umum dari objek 

penelitian penulis yaitu Pondok Pesantren Entrepreneur Al 

Mawaddah Kudus. Dalam bab ini terdiri dari gambaran singkat 

Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus. 

BAB IV.  Hasil Penelitian dan Pembahasan.  

 Bab ini memaparkan hasil dan pembahasan dari hasil penelitian 

pada peran pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan pada santri di Pondok Pesantren Entrepreneur 

Al-Mawaddah Kudus, Faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaa di 

Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus. 

BAB VII.  Penutup.  

Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Pondok Pesantren  

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Menurut Zamakhsari Dhofier menyatakan bahwa secara etimologis, 

pondok pesantren bersumber dari dua kata yaitu pondok dan pesantren, 

pondok berasal dari kata bahasa Arab “funduq” yang berarti tempat tinggal, 

baik asrama maupun hotel, sedangkan pesantren berasal dari kata santri 

yang mendapat imbuhan pe-  diawal dan -an di  akhir dengan artikata 

sebagai tempat yang ditinggali para santri.23 

Dari segi terminologi, pesantren diartikan sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan yang memiliki karakteristik di berbagai bidang 

dalam kajian keilmuan agama Islam.24                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Sedangkan menurut Halim, pondok pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam yang memiliki 

metode dan teknik pembelajaran yang berbeda dengan lembaga pendidikan 

konvensional. Dalam proses pembelajaran pondok pesantren, santri di 

bimbing oleh kyai selaku pengasuh ponpes dan dibantu oleh ustadz yang 

memberikan pembelajaran terkait ilmu-ilmu agama Islam. Dalam pondok 

pesantren terdapat beberapa elemen seperti kyai, santri, masjid, tempat 

tinggal santri, metode, dan kitab-kitab rujukan.25 

Selanjutnya, Abdul Mujib menyatakan bahwa pondok pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadikan masjid sebagai 

sarana untuk menyelenggarakan proses pembelajaran ilmu agama Islam 

yang di ampu langsung oleh seorang kyai yang mendidik dan mengajar para

 
23 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Kyai dan Visinya Mengenai Masa Depan 

Indonesia, Jakarta: LP3E, anggota Ikapi, 2011, h. 8 
24 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren…, h. 1 
25 Halim, dkk, Manajemen Pesantren, Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005, h.  
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santri, serta tersedianya fasilitas tempat tinggal bagi santri yaitu pondok atau 

asrama. Dengan demikian, ciri-ciri pondok pesantren adalah adanya kyai, 

santri, masjid dan pondok.26 

Berdasarkan ungkapan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki 

karakteristik berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dipimpin oleh seorang kyai 

dan dibantu ustadz atau guru untuk memberikan pembelajaran terkait ilmu-

ilmu agama Islam, serta di dalam pondok pesantren terdapat beberapa 

elemen yang tidak dapat dipisahkan yakni kyai, santri, masjid, dan kitab-

kitab pembelajaran. 

2. Peran Pondok Pesantren 

Berikut uraian peran pondok pesantren:27 

a. Lembaga Pendidikan  

Meskipun terdapat perubahan dan perkembangan yang ada 

dalam pondok pesantren, tidak akan merubah karakteristik pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan berbeda dari yang lain. 

Karakteristik tersebut menjadikan pondok pesantren tetap dibutuhkan 

oleh masyarakat. Lembaga pendidikan pondok pesantren diatur dan 

disesuaikan dengan urutan perjenjangan kitab. 

b. Lembaga Keilmuan  

Motif keilmuan yang diajarkan oleh pondok pesantren adalah 

melalui kitab-kitab karya para guru pesantren yang kemudian juga 

dipakai di pesantren lainnya. Kitab tersebut berisi catatan yang berisi 

keterangan yang bersumber dari kyai. Kemudian berkembang seperti 

menjadi catatan yang dapat dipahami dan menjadi sumbangsih 

pemikiran bagi para santri untuk mencetuskan ide-ide baru, daya 

 
26 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006, h. 234 
27 Dian Nafi’I, Praktis Pembelajaran Pesantren, Yogyakarta: Insite for Training and 

Development (ITD) Amherst, MA, 2007, h. 11-27 
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berpikir yang lebih kritis, dan memiliki jiwa yang kuat dan mampu 

mandiri. 

c. Lembaga Pelatihan 

Pesantren memberikan pelatihan kehidupan yang mandiri bagi 

santri. Santri dituntut dapat memenuhi kebutuhan  diri sendiri mulai dari 

mandi, makan, minum, barang kebutuhan pribadi sampai pada 

kebutuhan belajar atau pendidikannya. Santri dituntut untuk dapat 

mengelola waktu dengan baik yang harus diaplikasikan dalam kegiatan 

belajar maupun untuk kebutuhan pulang menjenguk sanak keluarga 

dirumah. Dalam pesantren juga dilatih mengenai kegiatan musyawarah 

dan menyampaikan pendapat di publik, serta dilatih bagaimana 

mengelola sebuah organisasi kepengurusan yang  baik dalam segala 

bidang. Pelatihan yang diberikan meliputi pemahaman tentang 

komputer, elektronika, fotografi, admnistrasi, perkantoran, 

kewirausahaan dan tata kelola organisasi kemasyarakatan. Secara tidak 

langsung santri akan dilatih agar mampu mengelola sebuah lembaga 

yang telah diselenggarakan dan disediakan oleh pondok pesantren baik 

dalam jabatan operator, supervistor, staf maupun pemimpin.  

d. Simpul Budaya 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang berbaur dengan 

masyarakat selalu kritis dan konsisten untuk membangun peradaban 

dan budaya yang harmonis dengan lingkungan sekitar. Pesantren hadir 

sebagai sebuah sub-kultur atau budaya sandingan yang dengan tegas 

menerapkan prinsip syari’at namun tetap bisa selaras dengan budaya 

setempat. Disitulah pesantren mampu menjalankan visi dan misinya 

dan mendapat poisisi strategis dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. 

Anak-anak didik harus diberikan pembinaan yang seimbang dengan 

nilai, sikap, pengetahuan, kecerdasan, keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki, agar anak mampu berkomunikasi dengan baik serta meningkatkan 

rasa kesadaran terhadap keberlangsungan lingkungan. Oleh karena itu, 
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pondok pesantren memiliki berbagai peran yang dapat menunjang 

pemberdayaan masyarakat seperti berikut:28 

a. Peran sebagai Fasilitator 

Sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren dapat 

dijadikan sebagai media untuk mencapai tujuan pondok pesantren. 

Sebagai dukungan tambahan untuk media pembelajaran, pondok 

pesantren didukung dengan adanya beberapa fasilitas seperti masjid, 

ruang belajar, tempat tinggal serta bahan ajar.  

b. Sebagai Center of Excellence 

Pondok pesantren memiliki peran yaitu sebagai lembaga 

keagaman dan pendidikan, sekaligus juga sebagai lembaga 

pengembangan masyarakat sebagai bentuk upaya untuk menghadapi 

perkembangan zaman saat ini. Dalam hal ini pondok pesantren memiliki 

peran utama sebaga pusat dari kegiatan keagaaman, pendidikan dan 

pengembangan masyarakat. 

c. Sebagai Agent of Development 

Pondok pesantren sebagai agen perubahan sosial (agent of 

change) harus mampu merespon situasi dan kondisi sosial masyarakat 

ditengah adanya pergesaran moral. Kehadiran pesantren diharapkan 

menjadi pelopor yang membantu masyarakat agar terhindar dari dari 

segala bentuk moral yang buruk, tekanan politik (politisasi), rendahnya 

ilmu pengetahuan, bahkan dari rendahnya kondisi perekonomian. 

Wachid Marzuki berpendapat bahwa Pondok Pesantren berperan:29 

a. Sebagai Transformator, peran ini berfungsi untuk memberikan 

semangat kepada masyarakat untuk melakukan sebuah perubahan 

menuju kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Pondok 

pesantren menjadi sebuah lembaga yang diharapkan mampu menjadi 

 
28 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren…, h. 90-93 
29 Abdul Muin, dkk, Pesantren dan Pengembangan Ekonomi Umat, Jakarta: CV. Prasasti, 

2007, h. 27 
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tranformasi nilai agama dan pengetahuan yang membumi dan dapat 

dipraktikan oleh masyarakat secara keseluruhan. 

b. Sebagai motivator dan inovator, pesantren dituntut untuk memberi 

stimulus kepada santri dan masyarakat agar menjadikan santri dan 

masyarakat semakin bermartabat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita lihat bahwa pondok 

memperluas perannya dalam bermasyarakat seperti lembaga pelatihan, 

pemberdayaan masyarakat, agent of change, transformator, center of 

excellent dan sebagainya. Jadi tidak hanya berfokus pada bidang keagamaan 

saja.  

3. Elemen-elemen Pesantren 

Pesantren memiliki beberapa elemen, diantaranya sebagai berikut: 

a. Pondok  

Pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama pendidikan 

tradisional Islam dengan siswa yang tinggal bersama dan dalam 

bimbingan kiai sebagai gurunya.  Pondok selaku asrama santri bukan 

hanya berfungsi sebagai tempat tinggal namun juga berfungsi sebagai 

tempat sarana ibadah dan sarana belajar mengajar. Kompleks pondok 

biasanya dikelilingi sebuah tembok sebagai pembatas santri untuk 

keluar masuk selama kegiatan pendidikan. Hal itu sesuai dengan 

peraturan yang biasanya tertuang dalam pondok.30  

Dalam penyediaan asrama bagi santri, ada tiga alasan yang 

mendasari pondok untuk menyediakan hal itu. Alasan tersebut antara 

lain: 

1) Santri yang datang untuk belajar dalam pondok pesantren bukan 

hanya terbatas pada penduduk wilayah setempat, namun juga 

berasal dari wilayah yang jauh dari pesantren tersebut.  Selain itu 

dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan durasi waktu yang 

 
30 Dhofier, Tradisi Pesantren…, h. 79-80 
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cukup lama sehingga mengakibatkan santri meninggalkan kampung 

halaman dan menetap dalam pondok tersebut.  

2) Letak pesantren yang berada di desa membuat tidak tersedianya 

tempat singgah seperti kos maupun yang lainnya.  Selain itu di 

wilayah pedesaan juga tidak tersedia akomodasi penginapan yang 

mampu menampung jumlah santri yang cukup banyak. Sehingga 

diperlukan tempat khusus untuk mengakomodir kebutuhan santri 

tersebut.  

3) Terjadinya hubungan yang sangat erat antara santri terhadap kiai 

sebagai pengasuh, dimana santri tidak hanya menganggap kiai 

sebagai pengasuh namun juga sebagai figur bapak bagi para santri.  

Serta kiai yang senantiasa menjaga dan melindungi santri karena 

menganggap bahwa santri merupakan amanah dari Tuhan. Sikap ini 

menimbulkan perasaan tanggung jawab kiai untuk dapat 

menyediakan kebutuhan tempat tinggal santri. Dan santri juga 

mengabdikan dirinya untuk kiai dan keluarganya sebagai bentuk 

timbal balik peran yang terjadi diantaranya.31 

b. Masjid 

Masjid dianggap sebagai tempat untuk kegiatan pembelajaran 

para santri.  Hal itu dikarenakan masjid juga mampu menjadi sarana 

praktek santri dalam mengamalkan ilmu yang didapatkan. Pengamalan 

tersebut dapat tertuang dalam kegiatan ibadah sholat lima waktu, 

khotbah, pengajian kitab-kitab klasik dan lain sebagainya.32   

c. Kiai 

Kiai merupakan tenaga pendidik atau guru utama dalam 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di pesantren. Kiai memiliki 

peran sebagai pembimbing dan pengarah santri dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kiai juga merupakan figur ideal bagi santri dalam melakukan 

pengembangan diri. Dalam pengertian umum kiai  diartikan sebagai 

 
31 Ibid, h. 82-83 
32 Ibid, h. 85 
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pendiri dan pimpinan pesantren. Ia dikenal sebagai cendikiawan muslim 

yang mengabdikan diri untuk kegiatan mensyi’arkan ajaran agama 

Islam melalui dunia pendidikan.33 

d. Santri  

Santri merupakan pesera didik yang mengikuti kegiatan 

pengajaran didalam pesantren. Jumlah santri seringkali menjadi tolak 

ukur kualitas sebuah pesantren.  Dalam masyarakat terdapat dua istilah 

santri sesuai dengan kondisi tinggal santri tersebut. Klasisfikasi tersebut 

ialah santri kalong dan santri mukim. Santri kalong merupakan santri 

yang mengikuti kegiatan pengajaran pesantren namun tidak tinggal 

didalam pondok.  Sedangkan santri mukim adalah santri yang belajar 

dan menetap didalam pondok selama masa pendidikan.34 

e. Kitab-Kitab Klasik 

Belajar ilmu agama merupakan tujuan utama para santri untuk 

berguru ke pesantren. Santri dalam belajar ilmu agama dengan 

memperdalam mempelajari dan memahami isi kitab-kitab Islam klasik 

yang memang tersedia banyak di pesantren. Kitab Islam klasik sering 

disebut sebagai kitab kuning lantaran warna/ jenis kertasnya yang 

berwarna kuning. Kendati demikian, pada perkembangan berikutnya, 

kitab-kitab yang berwarna putih pun dianggap sebagai kuning. Dalam 

kelompok pesantren tradisional (salafi dan semi salafi), kitab-kitab 

Islam klasik ini memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

ilmu agama .35 

B. Kewirausahaan  

1. Pengertian Kewirausahaan 

Berdasarkan Kamus Besar Indonesia, wirausaha diartikan sebagai 

orang yang memiliki bakat untuk mengenali produk, memiliki cara 

 
33 Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren, Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2013, h. 38 
34 Ibid, 39 
35 Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2018, h. 35 
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produksi, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur 

permodalan operasinya serta memasarkannya.36 

Peter F. Drucker menyatakan kewirausahaan sebagai sebuah upaya 

untuk melakukan hal-hal baru dan berbeda.37 Arti kewirausahaan tersebut 

bermakna bahwa setiap wirausahawan merupakan seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam menciptakan sebuah hal yang baru dan berbeda dari 

yang sudah ada. 

John J. Kao (1993) memberikan arti kewirausahaan sebagai upaya 

menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen 

pengambilan risiko, keterampilan komunikasi dan manajemen untuk 

memobilisasi manusia, di samping itu dibutuhkan uang dan bahan-bahan 

baku untuk menghasilkan proyek dapat berjalan dengan baik.38 

Menurut Robert D. Hisrich kewirausahaan merupakan keberanian 

individu dalam mengambil resiko atas penciptaan tambahan kekayaan. 

Produk dan jasa yang diciptakan adalah produk yang mempunyai nilai dan 

harus dipertimbangkan dengan ketrampilan wirausahawan dan penempatan 

kebutuhan produk.39 

Instruksi Presiden RI No. 4 Tahun 1995 menyatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan jiwa dengan kemampuan dan semangat dalam 

mengelola sebuah usaha dan setiap kegiatan yang berorientasi pada 

penciptaan, penerapan cara kerja, teknologi dan produksi dengan efektif dan 

efisien dalam memberikan pelayanan yang lebih baik untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar.40 

2. Etika Wirausaha 

Dalam kegiatan wirausaha diperlukan sebuah etika dan norma yang 

harus dipatuhi dan dijalankan.  Etika tersebut berguna untuk menjaga para 

 
36 Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi, Bogor: Ghalia Indonesia, 2016, 

Cet.3, h. 1 
37 Kasmir, KEWIRAUSAHAAN, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, h. 17 
38 Ibid, h. 1 
39 Ibid, h. 2 
40 Ibid, h. 2 
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pengusaha agar tidak melakukan kegiatan usaha di luar koridor dan aturan 

yang telah disepakati dan berlaku di masyarakat. Etika tersebut pada 

akhirnya menciptakan iklim yang baik bagi wirausahawan yang dapat 

memajukan usaha yang dijalankan.41 

Keberadaan etika dalam berbisnis yang baik dan benar akan 

menghasilkan sebuah kesinambungan hubungan antara pengusaha, 

masyarakat, pemerintah dan pihak lain yang memiliki kepentingan dalam 

hubungan bisnis. Untuk menumbuhkan rasa saling percaya dibutuhkan rasa 

saling merhagai dan menghormati diantara semua pihak yang terkait. 

Dengan kondisi tersebut akan menumbuhkan iklim usaha yang kondusif 

yang berdampak pada berkembangan usaha yang baik.42 

Etika memiliki pengertian sebagai tata cara berhubungan manusia 

dengan manusia lainnya. Masyarakat memiliki tatanan  kehidupan yang 

berbeda dikarenakan beragamnya kebudayaan masyarakat.  Dengan saling 

menghargai nilai dan tata cara dari setiap masyarakat akan menciptakan 

hubungan harmonis dan saling menghargai diantara masyarakat satu sama 

lain.43 

Secara umum, etika berwirausaha memiliki ketentuan umum sebagai 

berikut: 

a. Seorang wirausaha  harus mengikuti dan menaati norma yang berlaku 

pada masyarakat maupun negara. 

b. Seorang wirausaha harus berpenampilan sopan, menarik dan apik. 

c. Berpekaian dengan rapi dan sopan sesuai dengan kondisi yang ada. 

d. Berkomunikasi dengan santun sopan dan penuh tata krama tanpa 

mencela pihak lain. 

e. Bersikap ceria tanpa menimbulkan sesuatu yang mencurigakan.44 

 
41 Kasmir, KEWIRAUSAHAAN…, h. 20 
42 Ibid, h. 20 
43 Ibid, h. 20 
44 Ibid, h. 21 
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Selanjutnya, setiap pengusaha harus memiliki etika dan norma 

sebagai berikut:45 

a. Kejujuran 

Kejujuran pengusaha dilihat dari sikap dan perbuatan atau 

tindakannya. Kejujuran diperlukan pengusaha agar senantiasa mendapat 

kepercayaan dari berbagai pihak lain seperti mitra kerja dan konsumen. 

Tanpa adanya kejujuran, usaha akan sulit mendapatkan kepercayaan 

dari mitra kerja dan konsumennya, serta sulit untuk mencapai kemajuan 

dalam unit usaha yang dijalani. 

b. Tanggung Jawab 

Dalam menjalankan usahanya, seorang pengusaha harus 

memiliki rasa tanggung jawab penuh dalam berbagai macam kegiatan 

yang dilaksanakan. Seperti halnya kewajiban yang harus segera di 

tunaikan oleh pengusaha. Tanggung jawab yang di emban oleh 

pengusaha memiliki ruang lingkup yang cukup luas meliputi tanggung 

jawab kepada seluruh karyawannya, masyarakat, agama, lingkungan, 

dan pemerintah. 

c. Menepati Janji 

Pengusaha dituntut untuk konsisten terhadap apa yang telah 

dibuat dan disepakati sebelumnya. Dalam hal pembayaran, pengiriman, 

atau penggantian barang, pengusaha dituntut untuk selalu menepati 

janji. Janji yang telah disepakati akan membuat pengusaha semakin 

dipercaya dan dihargai oleh pihak lain 

d. Displin 

Seorang wirausahawan selalu dituntut untuk disiplin dalam 

memberikan perkembangan mengenai usahanya seperti pembayaran 

dan pelaporan kegiatan usaha. 

 

 

 
45 Ibid, h. 21-23 
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e. Taat Hukum 

Seorang wirausahawan dituntut untuk selalu mengikuti seluruh 

peraturan atau hukum yang berlaku baik di komunitas bermasyarakat 

maupun di negara. 

f. Saling Membantu 

Pengusaha dituntut mampu membantu pihak lain yang sedang 

membutuhkan. Sikap seperti ini dapat ditunjukkan pengusaha kepada 

masyarakat dalam berbagai cara. Sehingga dapat terjalin hubungan yang 

harmonis antara pengusaha dengan berbagai pihak yang dibantu. 

g. Komitmen dan Menghormati 

Wirausahawan harus selalu berkomitmen dengan apa yang 

dilakukan serta harus menghormati seluruh pihak yang terlibat dalam 

usaha yang dijalankan. Komitmen harus dijunjung tinggi dalam setiap 

kegiatan usaha yang dijalankan. 

h. Mengejar Prestasi 

Seorang wirausahawan dituntut untuk selalu berorientasi pada 

prestasi yang tinggi dan harus selalu ditingkatkan dari waktu ke waktu. 

Hal itu merupakan bentuk konsistensi seorang wirausaha dan tekat 

untuk selalu memberikan yang terbaik. 

3. Jiwa dan Perilaku Wirausaha 

Menjadi seorang wirausahawan harus fokus kepada masa depan. 

Berikut karakteristik wirausahawan, diantaranya:  

a. Percaya Diri 

Sifat ini merupakan sifat yang tidak mudah goyah, terombang-

ambing oleh pendapat orang lain. Tetapi, bukan berarti menolak 

mentah-mentah saran dari orang lain, pakai saran orang lain sebagian 

untuk dipertimbangkan, kemudian baru memutuskan segera.46 

 

 

 
46 Buchari Alma, Kewirausahaan, Bandung: Alfabeta, 2017, h. 53  
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b. Berorientasi pada Hasil dan Tugas 

Seorang wirausahawan selalu berorientasi pada hasil dari tugas 

yang dijalankan. Setiap inisiasi arus dikonversi menjadi sebuah peluang 

yang dapat dimaksimalkan guna mendapatkan hasil yang terbaik.47 

c. Pengambilan Risiko 

Poin utama dalam kewirausahaan adalah keberanian dan 

kemampuan dalam mengambil risiko. Seorang wirausaha akan 

mengalami kesulitan dalam berinisiatif apabila tidak berani atau takut 

mengambil risiko bisnis. Pengambilan resiko harus lah berdasarkan dari 

pemikiran dan analisis pertimbangan yang sangat matang.48 

d. Kepemimpinan  

Seorang wirausaha harus memiliki jiwa pemimpin, pelopor dan 

mampu memberikan teladan yang baikdalam mengendalikan setiap unit 

usahanya. Seorang wirausahawan layaknya seorang pemimpin dalam 

sebuah perusahaan dan menjadi pemimpin dari seluruh karyawan. 

Wirausahawan harus mampu menciptakan kondisi perusahaan yang 

kondusif bagi seluruh pihak yang terkait. Sehingga terjadi timbal balik 

antara seluruh pihak.49 

e. Sifat Orisinil 

Sifat orisinil dalam hal ini adalah ia mampu mandiri dalam 

melaksanakan sesuatu dan memiliki pendapat sendiri. Tidak semua 

orang memiliki sifat orisilnil, karena sifat ini memerlukan rasa percaya 

diri yang kuat dan selalu dimunculkan pada diri seseorang.50 

f. Berorientasi ke Masa Depan 

Wawasan yang dimiliki oleh pengusaha harus jauh ke masa 

depan, memiliki visi ke depan, dan menentukan tujuan untuk diraih ke 

depannya, hak itu dikarenakan usaha yang didirikan bersifat jangka 

 
47 Basrowi, Kewirausahaan…, h. 27 
48 Ibid, h. 28  
49 Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui Wirausaha, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012, Cet.2, h. 31 
50 Alma, Kewirausahaan…, h. 54 
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panjang, bukan bersifat jangka pendek. Oleh sebab itu, faktor 

keberlanjutannya harus diperhatikan dan memiliki pandangan untuk 

memikirkan masa depan usaha yang dijalankan. Agar langkah-langkah 

yang akan ditempuh dengan baik dan terarah, seorang wirausahawan 

diharuskan menyusun perencanaan dan strategi yang matang.51 

g. Kreatif dan Inovatif 

Menurut Baldacchino, kewirausahaan meupakan kreatifitas dan 

inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya dalam mencari 

peluang menuju sebuah kesuksesan. Kreativitas merupakan kemampuan 

dalam mengembangkan ide-ide baru dalam pemecahan suatu masalah 

dan menemukan peluang. Sedangkan inovatif merupakan kemampuan 

dalam menerapkan kreativitas serta memecahkan masalah dan 

menemukan peluang. Intinya, mampu melakukan sesuatu yang baru dan 

berbeda.52 

Selanjutnya, Baldacchino memberikan ungkapan bahwa seorang 

wirausaha harus  mampu berfikir kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan sebuah peluang dan produk yang baru.53 

h. Konsep 10 D dari Bygrave54 

1) Dream, seorang wirausaha harus mempunyai kemampuan untuk 

mewujudkan impiannya. 

2) Desiciveness, seorang wirausaha adalah orang yang membuat 

keputusan dengan cepat dan penuh perhitungan. Kecepatan dan 

ketepatan dalam mengambil keputusan menjadi faktor kunci (key 

factor) dalam menentukan kesuksesan bisnisnya. 

3) Doers, setelah seorang wirausaha harus segera menindak lanjuti 

terhadap keputusan yang telah dibuat. Seorang wirausaha harus 

mampu melakukan kegiatan dengan sesegera mungkin, dengan 

 
51 Ibid, hlm. 55 
52 Ibid 
53 Ernani, Hadiyati, Kreativitas dan Inovasi Berpengaruh Terhadap Kewirausahaan Usaha 

Kecil, Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 13, No. 1, Maret 2011: 8-16, h. 10 
54 Alma, Kewirausahaan…, h. 58-59 
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demikian seorang wirausaha tidak boleh menunda kesempatan yang 

ada dan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. 

4) Determination, kegiatan usaha yang dijalankan oleh wirausahawan 

harus diberikan perhatian yang lebih. Sehingga meskipun 

menghadapi segala halangan dan rintangan yang dihadapi dengan 

penuh tanggung jawab dan pantang menyerah dengan keadaan yang 

sulit. 

5) Dedication, dedikasi seorang wirausaha terhadap bisnisnya sangat 

tinggi, seluruh perhatian dan kegiatannya hanya dipusatkan semata-

mata untuk kegiatan pengembangan bisnisnya. 

6) Devotion, memiliki arti kegemaran atau kegilaan. Bagaimana 

seharusnya seorang wirausaha dalam mencintai bisnisnya dan 

produk yang telah dihasilkannya. Hal ini yang akan mendorong 

seorang wirausahawan dalam mencapai keberhasilan secara efektif 

untuk menjual produk yang ditawarkan. 

7) Details, wirausaha tidak boleh menyepelekan faktor-faktor kecil 

tertentu yang dapat menghambat jalannya usaha. Seorang wirausaha 

harus memperhatikan faktor-faktor kecil secara detail.. 

8) Destiny, seorang wirausaha bertanggung jawab atas nasib dan tujuan 

yang akan dicapainya.  

9) Dollars, fokus wirausahawan tidak mengutamakan untuk mencapai 

kekayaan. Motivasinya bukan memperoleh uang. Akan tetapi uang 

dianggap sebagai ukuran kesuksesan bisnisnya. Wirausahawan 

beramsusi jika setiap keberhasilan yang diraih dalam berbisnis, 

maka wirausahawan pantas mendapatkan haknya yang berupa laba, 

bonus, atau hadiah. 

10) Distribute, seorang wirausaha mendistribusikan kepemilikan 

bisnisnya kepada orang yang dapat dipercaya, kritis dan mau diajak 

untuk mencapai kesuksesan dalam berwirausaha.  
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4. Kewirausahaan dalam Islam 

  Berusaha dan bekerja sangat dianjurkan dalam agama Islam. Dalam 

Islam, setiap muslim dianjurkan untuk bekerja karena bekerja merupakan 

salah satu bentuk ibadah dalam Islam. Dalam pandangan Islam, bekerja 

dinilai sebagai ibadah karena dengan bekerja dapat mendapatkan 

penghasilan dan sekaligus mendapatkan pahala, bekerja juga berperan 

penting sebagai sarana untuk mencukupi kebutuhan hidup. Dalam Al-

Qur’an, Allah telah memberikan anjuran kepada manusia untuk bekerja 

mencari sumber penghidupan dan menggali rezeki. Sebagaimana firman 

Allah dalam QS. Al-Jumu’ah:10 

 

َ كَثيِرًا لَّعَلَّكُمْ   ِ وَٱذكُْرُوا ٱللََّّ لوَٰةُ فَٱنتشَِرُوا فِى ٱلأرَْضِ وَٱبْتغَوُا مِن فَضْلِ ٱللََّّ فَإذِاَ قضُِيتَِ ٱلصَّ

 تفُْلِحُونَ 

Artinya : “Apabila telah diturunkan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 

banyak-banyaksupaya kamu beruntung.”55 

  Berdasarkan ayat tersebut, Islam memberikan anjuran untuk bekerja 

karena bekerja merupakan suatu karunia dari Allah, semua yang ada di 

dunia termasuk bekerja harus juga di iringi dengan niat untuk selalu ingat 

(berdzikir) kepada Allah, supaya apa yang dilakukan termasuk bekerja 

mendapatkan pahala dari Allah, baik berupa keuntungan materi, 

mendapatkan ridho-Nya.56 

  Tidak hanya memikirkan urusan akhirat, setiap muslim juga harus 

memikirkan urusan duniawinya. Kemandirian adalah modal penting bagi 

seorang entrepreneur sebagaimana nasihat sahabat Ali bin Abi Thalib yang 

sangat popular, bahwa modal terbesar dalam hidup adalah kemandirian. 

Diriwayatkan oleh Miqdam RA., dari Rasulullah SAW beliau bersabda: 

 
55 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirannya, Semarang: Effhar Offset Semarang, 

1993, h. 151 
56 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo Press, 2009, h. 72 
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مَا أكََلَ احََدٌ طَعَامًا قطَُّ خَيْرًا مِنْ أنَْ يَأكُْلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ ، وَإِنَّ نبَِيَّ الله داَوُدَ عَليَْ هِ السَّلاَم كَانَ  

 يَأكُْلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ 

 (رواه البخارى)

    Artinya : “Makanan yang paling baik yang dikonsumsi oleh 

seseorang adalah makanan hasil keringatnya sendiri. 

Sesungguhnya Nabi Daud mengkonsumsi makanan dari 

hasil keringatnya sendiri. (HR. Bukhori)” 

  Berdasarkan Hadits di atas dapat diketahui bersama bahwa bekerja 

merupakan pekerjaan yang paling mulia dalam Islam. Bekerja dalam Islam 

tidak hanya untuk manjaga harga diri dan martabat manusia yang harus 

dijunjung tinggi tetapi juga yang paling penting bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan manusia setiap hari. Oleh karena itu, Islam memberikan 

pandangan bahwa bekerja merupakan hal yang sangat mulia terlebih orang 

yang bekerja dengan tangannya sendiri. Dalam Islam, Orang yang bekerja 

atau berusaha untuk memperoleh penghasilan dengan tangannya sendiri 

baik untuk mencukupi kebutuhannya sendiri maupun keluarga orang 

tersebut disebut dengan sebutan jihad fii sabilillah.57  

5. Pendidikan Kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Pondok pesantren pada awalnya hanya dianggap sebagai institusi 

pendidikan dan keagamaan, akan tetapi sejak tahun 1970-an dalam 

menyikapi berbagai macam permasalahan sosial kemasyarakatan, pondok 

pesantren mulai berupaya untuk memperhatikan permasalahan sosial 

tersebut.58  Sistem pendidikan dalam pondok pesantren kini menghadapi 

beragam tantangan, yang memaksa sistem pendidikan tidak hanya menjadi 

pusat pengembangan kognitif keilmuan keagamaan saja, tetapi hal yang 

urgent adalah bagaimana sebuah lembaga pendidikan yang bisa 

 
57 Widjayakusuma dan Yusanto, Menggagas Bisnis Islam, Jakarta: Gema Insane Press, 

2002, h. 46 
58Ahmad Halim, dkk. Manajemen Pesantren. Yogyakarta: PT Lkis Pelangi Aksara, 2005, 

h. 207 
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mengarahkan anak didik untuk mandiri dalam kehidupannya setelah 

menuntaskan belajar di pesantren.59 

Dalam menghadapi perkembangan zaman, pondok pesantren 

melakukan perombakan dan perbaharuan dalam orientasi pendidikannya 

yang mengarah santri untuk mandiri. Pendidikan kewirausahaan di pondok 

pesantren menurut Halim, merupakan kegiatan untuk memberikan 

keterampilan dan kemampuan bagi santri agar kelak keterampilan itu dapat 

digunakan setelah lulus dari pondok pesantren. Namun tujuan semata-

matanya untuk membekali santri agar mempunyai keterampilan tambahan, 

dengan harapan menjadi bekal dan alat untuk mencari pendapatan hidup.60 

6. Upaya Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Kemajuan sebuah negara ditandai dengan adanya semakin 

banyaknya orang yang terdidik, dan semakin banyaknya orang yang 

pengangguran, oleh karena itu peran dunia wirausaha sangat dibutuhkan. 

Seorang wirausahawan dapat menunjang pembangunan ekonomi negara 

dengan membuka seluas-luasnya lapangan pekerjaan.61 

Untuk membangun dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan, terdapat 

beberapa tahapan untuk masuk ke dalam kewirausahaan. Tahapan  tersebut 

meliputi beberapa hal sebagai berikut:62 

a.   Melalui berbagai macam seminar kewirausahaan. Berbagai seminar 

kewirausahaan biasa mengundang pakar dan praktisi kewirausahaan 

sehingga melalui seminar ini akan menumbuhkan jiwa wirausaha yang 

sangat bermanfaat untuk menunjang masa depan dalam berkarir sebagai 

wirausahawan. 

b.   Melalui pelatihan. Dengan pelatihan ini dapat memperoleh ilmu menjadi 

wirausaha dari para ahlinya langsung yang akan memberikan ilmu-ilmu 

penting terkait kewirausahaan. 

 
59 Ibid, 219 
60 Ibid, 241 
61 Alma, Kewirausahaan…, h. 1 
62 Basrowi, Kewirausahaan , Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, h. 27 
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c.   Melalui pendidikan formal. Kini kurikulum tentang kewirausahaan 

tersedia di berbagai lembaga pendidikan yang ada di seluruh Indonesia. 

d.   Belajar secara otodidak. Dengan belajar sendiri, membaca biografi 

pengusaha yang berhasil dalam berwirausaha, mempelajari tekniknya 

dan menerapkan, dengan belajar langsung dari pengalaman yang 

dilakukan akan menghasilkan pemikiran sendiri untuk melakukan 

berbagai hal terkait kewirausahaan. 

7. Teori Motivasi63 

  Teori motivasi menurut Robbins dalam Talamaosandi adalah 

kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu tergantung pada 

kekuatan atau pengharapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti oleh suatu 

hal tertentu bagi setiap idividu. Sikap seseorang akan terpengaruh oleh 

motivasi. Sikap seseorang terbentuk dari tiga komponen yaitu cognitive 

component, emotional component dan behavior component. 

a. Cognitive component, merupakan keyakinan dari informasi yang 

dimiliki oleh seseorang yang dapat mempengaruhi sikap seseorang 

terhadap profesi yang akan dijalani. 

b. Emotional Component, merupakan perasaan yang bersifat emosi yang 

dimiliki seseorang untuk menyukai sesuatu. Apabila seseorang 

menyukai sesuatu maka akan cenderung untuk berusaha memilikinya. 

c. Behavior component, adalah kegiatan untuk bertindak secara lebih 

khusus dalam merespon kejadian dan informasi dari luar, sehingga 

seseorang akan termotivasi untuk menjalankan tingkat usaha yang tinggi 

apabila meyakini bahwa upaya tersebut akan menghantarkannya ke 

suatu kinerja yang lebih baik.   

 Terdapat dua sumber motivasi menurut Moekijat, yakni : 

a. Motivasi internal merupakan setiap hal yang berkaitan dengan motivasi 

dari dalam, misalkan tujuan seseorang melakukan sesuatu atas kemauan 

 
63 Made Ayu Pratiwi Utami, Pengaruh Motivasi Internal dan Motivasi Eksternal 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Akuntansi Non Reguler, Program Ekstensi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Denpasar, 2017, h. 12-14 
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individu, mempertimbangkan kekuatan yang ada pada individu baik 

kebutuhan maupun keinginan. 

b. Motivasi eksternal adalah suatu motivasi yang bersumber dari luar, 

misalkan: situasi dan lingkungan kerja, kebijakan, dan permasalahan 

dalam pekerjaan seperti: penghargaan, promosi, dan tanggung jawab. 

 Menurut Hasibuan, teori motivasi dapat diklasifikasikan menjadi 

dua teori besar yakni : 

a. Teori Proses (Process Theory 

Teori ini menjelaskan bagaimana menguatkan, mengarahkan, 

memelihara dan menghentikan perilaku individu, supaya setiap individu 

mampu melakukan pekerjaannya dengan baik seperti apa yang 

dikehendaki pepimpinnya. Apabila kita perhatikan lebih lanjut teori ini 

memaparkan tentang suatu proses bagaimana seseorang mampu 

melakukan suatu pekerjaan guna mencapai apa yang sudah menjadi 

tujuannya nanti. 

Proses dalam motivasi yang terkait dengan usaha dalam memaparkan 

atau menerjemahkan motivasi menuju arah perilaku tertentu sesuai 

dengan yang diharapkan. Terdapat tiga teori dalam kaitanya dengan teori 

Motivasi Proses, yakni Teori Harapan, Teori Penguatan dan Teori 

Keadilan 

b. Teori Kepuasan (Content Theory) 

Teori ini memaparkan tentang kebutuhan yang mampu meningkatkan 

dan mendorong semangat dan keinginan seseorang dalam bekerja. Hal 

yang dapat motivasi dan semangat kerja seseorang adalah kewajiban dan 

tuntutan pemenuhan kebutuhan kepuasan materil maupun non materil. 

8. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kewirausahaan 

  Pelaksanaan kegiatan kewirausahaan tidak lepas dari beberapa hal 

yang dapat mendukung berjalannya kegiatan, akan tetapi tidak lepas juga 

dari beberapa hal yang dapat menjadi hambatan dalam kegiatan 
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kewirausahaan. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 

kewirausahaan pondok pesantren menurut Muhaimin, antara lain:64 

a. Tersedianya lahan, baik milik sendiri maupun wakaf, karena pondok 

pesantren berada di daerah pedesaan. 

b. Sumber daya manusia yang memadai yaitu para santri, ustadz, dalam 

keluarga besar pondok. 

c. Adanya tokoh Kiai yang memiliki kharisma dan panutan masyarakat.   

d. Waktu yang cukup untuk kegiatan kewirausahaan, karena terdapat 

asrama sebagai tempat tinggal para santri.  

  Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan kewirausahaan yang ada di pondok pesantren, antara 

lain:65 

a. Terbatasnya  Modal 

         Hal utama yang harus menjadi perhatian dalam kegiatan 

wirausaha adalah tersedianya modal. Dalam menjalankan sebuah 

aktivitas memproduksi suatu barang perlu adanya sebuah modal baik 

dari modal sendiri maupun pinjaman dari luar. 

         Untuk meningkatkan kegiatan produksi suatu produk yang 

dihasilkan, diperlukan modal yang cukup agar kegiatan produksi dapat 

berjalan lancar dan dapat mengembangkan kegiatan pemasaran produk. 

Oleh karena itu, modal menjadi faktor utama dalam sebuah kegiatan 

kewirausahaan untuk memproduksi barang, apabila tersedia modal yang 

cukup, maka produksi wirausaha tidak dapat berjalan lancar dan tidak 

dapat mengembangkan kegiatan pemasarannya.  

b. Kurangnya Pengawasan Peralatan 

         Pengawasan sangat berdampak terhadap efisiensi dan 

efektifitas. Minimnya pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan 

 
64 Muhaimin, Hikmah, Membangun Mental Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren 

Riyadlul Jannah Mojokerto, Jurnal Pendidikan Keagamaan. Volume 1. No. 1. 2014 
65 Siti Wahyuningsih, Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan di Pondok Pesantren 

Miftahul Ulum Batang, Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang, 2019, h. 26-27 
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peralatan (fasilitas) perusahaan menjadi tidak efektif dan efisien. 

Peralatan dalam sebuah kegiatan kewirausahaan sangatlah diperlukan 

oleh karena itu dalam penggunaanya harus dilakukan secara benar dan 

harus dilaksanakan sebuah perawatan supaya tidak cepat rusak karena 

peralatan merupakan sarana yang sangat penting akan hubungannya 

dengan produksi barang. 

c. Sikap Kurang Bersungguh-Sungguh dalam Berusaha 

       Salah satu penyebab usaha menjadi labil dan tidak mengarah 

pada tujuan adalah sikap yang setengah-setengah dalam menjalankan 

usaha. Pelaksanaan dalam kegiatan kewirausahaan diperlukan adanya 

sikap yang bersungguh-sungguh, karena dengan sikap bersungguh-

sungguh maka akan tercapai semua tujuan. 

9. Keuntungan dan Kelemahan Menjadi Wirausahawan 

   Keuntungan menjadi wirausaha adalah: 

a. Terbukanya kesempatan untuk mencapai tujuan yang telah dikehendaki. 

b. Terbukanya kesempatan untuk menggali kemampuan dan potensi yang 

dimiliki. 

c. Terbukanya kesempatan untuk mendapat manfaat keuntungan secara 

maksimal. 

d. Terbukanya kesempatan untuk membantu masyarakat dengan usaha 

yang nyata.  

e. Terbukanya kesempatan untuk menjadi pimpinan. 

 Sedangkan kelemahannya adalah: 

a. Pendapatan yang tidak menentu, dan memikul berbagai beban resiko, 

dan memikul beban untuk bekerja keras, dan memiliki waktu atau jam 

kerja yang relatif panjang. 

b. Kualitas kehidupannya masih rendah sampai usahanya berhasil, sebab 

harus fokus mengelola usaha. 
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c. Besarnya tanggung jawab, banyak keputusan yang harus dibuat 

walaupun penguasaan masih rendah terhadap permasalahan yang 

dihadapi.66 

10. Karakteristik Wirausaha Muslim 

  Berbagai macam karakteristik seorang wirausaha muslim telah 

disebutkan dalam ajaran agama Islam, sebagai berikut:67 

a. Takwa, Tawakal, Dzikir, dan Syukur 

      Wirausahawan akan diberi kemudahan alam menjalankan setiap 

usaha yang dilakukan apabila seorang wirausahawan memiliki dan 

mengamalkan sifat ini.  

b. Jujur  

     Sebagai seorang pengusaha harus jujur dan dapat dipercaya.  

Wirausahawan harus menyadari bahwa status dan profesinya adalah 

amanah. Jujur dalam segala kegiatan bisnis, menimbang, mengukur, 

membagi berjanji, membayar hutang, jujur dalam berhubungan dengan 

orang lain, akan membuat ketenangan lahir batin.  

c. Niat Suci dan Ibadah 

      Niat menjadi hal yang penting yang harus dilakukan sebelum 

menjalani aktivitas wirausaha, tentunya niat tersebut harus dilandasi 

dengan niat yang suci untuk ibadah kepada Allah, agar diberi 

kemudahan dan mendapat pahala.  

d. Bagun Subuh dan Bekerja  

       Apabila ingin mendapatkan keberkahan dari Allah, janganlah 

tidur kembali setelah shalat subuh, karena Allah membagikan rezeki 

kepada hambaNya di waktu fajar mulai menyingsing hingga matahari 

terbit. 

e. Toleransi  

 
66 Alma, Kewirausahaan…, h. 4 
67 Yogi Nurfauzi, Peran Wirausaha Muslim dalam Implementasi Masyarakat Ekonomi 

Asean(MEA), Jurnal Ekonomi Islam STKIP Majeneng, Vol.4, No.2 Juli-Desember 2016, h. 382-387 
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       Toleransi, tenggang rasa, harus dianut oleh orang-orang yang 

bergerak dalam bidang bisnis. Dengan demikian sikap orang orang 

bisnis dikenal ramah, mudah bergaul, komunikatif, praktis, tidak banyak 

teori, fleksibel, dan pandai melihat situasi dan kondisi. 

f. Berzakat dan Berinfaq 

      Mengeluarkan zakat dan infaq harus menjadi kewajiban setiap 

muslim. Harta yang dikelola dalam bidang bisnis, laba yang diperoleh 

harus dipersiapkan sebagian untuk membantu anggota masyarakat yang 

membutuhkan. Dalam ajaran Islam sudah jelas bahwa harta yang 

dizakatkan dan diinfakkan tidak akan hilang, melainkan menjadi 

tabungan kita yang dilipat gandakan baik di dunia maupun akhirat. 

g. Silaturrahmi 

     Silaturrahmi ini dapat memperkuat ikatan kekeluargaan dan 

membangun hubungan relasi bisnis baru.  Dalam usaha, menjalin 

hubungan harmonis dengan seorang mitra ataupun kosumen sangat 

dibutuhkan.  

h. Proaktif 

      Proaktif adalah sabar dan tenang, dewasa, bijaksana, selalu 

berupaya menjadi bagian dari penyelesaian masalah, dan diterima di 

semua kalangan masyarakat. Wirausahawan harus selalu berpikir jernih 

dan positif dalam situasi apapun dan dimanapun.
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BAB III 

GAMBAiRAN UMiiUM TENiTANG 

POiNDOKi PESAiNTREN i ALi-MAWiAiDDAH i KiUDUS i 

 

A. Riwiayat Ponidok Pesanitren Ali-Mawiaddah Kudus 

i Ponidok i pesantrein muincul itidak beigitu isaja, akian teitapi seriing ikali 

keberiadaannya i kairena beirbagai hial yanig i meliingkupinya. Demikiian jugia 

keimunculan ponidok pesiantren Ail-Mawaiddah Kuidus ikarenia adianya 

komiitmen iyang besair untuik mengiamalkan ilmiunya pada masyariakati. iSerta 

tuntiutan perkeimbangan masyiarakat dan tinigkat pemiikiran teirhadap ilimu 

penigetahuan dan masia deipan dalam suiatu kiehidupan. Sehiingga santrinyia 

mempiunyai sesiuatu yang bermainfaati. iPondiok pesiantren Al-Mawaiddah 

Kiudus ini beirdiri kairena adainya perjuanigan dan idie biesar pemiikir yaing 

konseikuen denigian taraif  keiilmuan yanig dimiiliki idan tanggiung jiawiab yaing 

beisar terihadap naisib baingsa dan genierasi peneirusi. iK.H Sofyian Hiadi, Lc., 

MA teliah memiberikan ailur pemiikiran menigapa pesanitren Al-Maiwaddah 

ideintiik dengian pesantrein entreprieneurship menjiadi pilihiannyai. i 

iPondok peisantren Al-iMawaddah Kudius didiriikan sekiitar tahiun 

2008 olieh K.H Sofyain Hiadi, Lc., MAi yaing aliumni Si1 Fakulitas Syarii’ah 

wal-Qanuin Al-Azhair Kiairo, kemudiain S2 Stuidi Agaima dan Liintas Budaiya 

UGMi Yogyaikartai. iTentuinya iK.H Sofiyan Hiadi, Lc., MA tiidak sendiriiian, 

kareiniia doroingian dan teikad diari istriniya Hj. Siiti Khoidijah Al-Hafiidzah 

yang imerupakan alumnii pondok pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudusi. Semuia 

yanig diilakuikan semaitai-maita hanya untuki menigabdi kepiada Allaih SWiTi. 

iMewiujudkan tekiad terseibut miemperoleh bantuian dairi isekeliompok orang 

sialah satuinya adailah oraing tuaniya sendiiriii. iSeiiring iberjalaninya waiktu, 

pesaintren iini telah imembangun gediung siecara resimiii. i 

iMula-mula kegiatan yang ada ihanyalah pengajian rutinan setiap hari 

ahad Serta sema’an Al-Quri’an yang langsuing dibiaca oleh Umii Kihodijah, 

hali itu beirtepatan piada tahiun 2007i. iJamia’ah yanig adai sekiitar 50i. iSetelah 

berkemibang liama, makai taihun 2008, menjiadi sanigat bianyak sekiitar 100-
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200i oriang yang nigajii. iPengiajian dain miajlis teirsebut meniggunakan siystem 

miodern yaiitu meinggunakani muiltimedia, temiasuk prioyektor dan laiin-lain. 

iTaipi hial itu tidaik bertiahan lamia, kareina itekad dan kiomitmen makia Poindok 

Pesaintren Al-Mawaiddah dibaniguni. iDenigan idei dan pemikiiran KH. 

Soifiyan Hadii, Pesanitren Al-Mawiaddah Menijadi besiar muliai tahiun 2008i. i 

Piondok ipesanitren Al-Miawaddah Kuidus daliam meniyajikan 

penididikan yiaitu salinig membutiuhkan antarai pendidiikan foirmal dan nion 

formiali, idiengan spesifiikasi tujuain adaniya perubaihan darii tiidak ibisa 

menjiadi bisia, dani yanig menijadi pokiok pendidiikan di lembiaga inii adialah 

pembelajarian yangi didasairkan paida pendidiikan Iislam yaitiu menekankian 

pada ketiiga hail yaitiu fiisik-miateriili, ruhaini-spiriitual dan meintal-emiosional 

atau dalaim hial ini entreprieneurshipi, leadeirshipi dan spirituiali. i  

iPonidok pesantrien iAli-Maiwaddaih mengigunakan kurikiulum yiang 

mengakomodiasi keriifan lokail yaing dimiliiki oleih masiyarakat Kuidus yaing 

meniyangkut ajiaran Suinan Kiudus tenitang Guisjigangi (akronim darii: bagus 

akhlak lan budinei, pinter ngaji lan dagang) i. iJiumlah saiintri yang mondiok 

atau beilajar di pesaintren inii berjumilah 40i, isaintri tersiebut kebainyakan 

beraisal dari kiudusi, isebaigian berasial dari bebeirapa kabuipaten yanig beriada 

di Jawia dan luari Jawia baihkan ada yaing diari liuar Jawiai.68
 i 

B. Letiak Geograifis Ponidok iPesantren Ail-Mawaddahi Kuduis 

iLeitak geogirafis sebuiah obyeik peinelitian meriupakan suaitu hali yanig 

sanigat pentiing dalaim menigadakan penielitiani, imenginigat peneilitian yiang 

dilakukian ini aidalah penelitiain lapangain yang memipunyai tiempat sebiagai 

fokius peinelitiani. iLetiak gieografiis pondiok piesantren iAl-Miawaddah Kudius 

beraida di idesa Hionggosoco Rt 0i6 Riw 01 Keciamatan Jekuilo Kabiupaten 

Kuidus bierada di halaiman ruimah pengasuhinya, yaing imempuniyai bataisan-

batiasan siebagai beriikuti:69
 i 

 
68 Wawancara dengan Hj. Khodijah Al Khafidhoh (Istri KH. Sofiyan Hadi Lc., MA), 

pengasuh pondok pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 Oktober 2020. 
69 Hasil Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, dikutip pada tanggal 26 

Oktober 2020 
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1. iWilayaih sebeilah iutara, berbiatasan denigan saiwah dan ladaing yaing 

sanigat luiasi. i 

2. iWilaiyah sebeilah tiimur, berbataisan denigan Miasjid Baitiul Mu’miinin. i 

3. iWilayiah sebelaih selaitan, berbaitasan dengian riumah penduduki dan 

apotiik. i 

4. iWiilayah sebeilah bairati, iberbaitasan dengian rumaih kiiai Miftahudidin dan 

MTis-MiA Hasiyim Aisy’ari 03 Honggoisocoi, iJekiuloi, iKuduisi. 

iDiliihat diari leitak dan keiadaan geogirafis pondoik pesantrien Al-

Mawadidah Kudius diapat disimipulkan biahwa pondoki inii beraida di 

lingkunigan yaing sanigat menidukung dailam pelaiksanaan pendidikiani, 

ikareina kainan idan kiriinya kebainyakan leimbaga penididikan dan tempiat 

ibaidahi. 

C. Visii dian Miisi Ponidok Pesaintren Al-Miawaddah Kiudusi 

iPondok pesanitren yiang berihasili, iseliain digiembleng deingan 

penididikan harius memipunyai visii dan imisi yanig jelaisi. iAdaipun viisi dan 

misi pondiok pesiantren Al-Maiwaddah Kuidus adailah sebaigai beriikuti:70
 i 

1. iViisi  

iMencetak Insani yang biertaqwai, iberakihlak imuliai, iberilmui amaliyiahi, 

bieramal ilimiahi, ikreatiifi, iteraimpili, imamipu iberkompietisi dalami eria 

gliobal berdiedikasi tiniggi dailam agiaima dan bainigsai, iseirta imenijadi 

mawaiddah i (kaisih isayangi) idailam menjaliankan seigala sesiuatui. i 

2. iiMisi  

iAgar visii tersiebut dapait terwuijudi, imakia adia misii yaing mendukiungi. 

iHial itu diiambil dari kiata i “Maiwaddahi” yang imengandung akironimi. 

iM : Miotivation. i Miendidik sanitri unituk menijadi seoirang musliim yang 

berakihlak imuliai, imeimiliki keceirdasani, iketeriampilan dan seihat laihir 

batin sebagai warga yang berpancasila dengan motivasi taat pada Tuhan 

dan Utusan-Nyai. i 

 
70 Ibid 
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iA: iAwarieness i (Kesadairan Manusiia) i. iArtinyai, imendiidik saintri iuntuk 

menijadi manuisia muislim sebagaii kadeir-kaderi ulamia’ dain mubaliigh 

yangi beirjiwa ikihlas, taibah, tanggiuh dalami mengamialkan siyari’at 

agamia Isliam seciara utuih seirta teramipil dalaim berwiirausaha dengian 

ketuluisan dian keikhliasan piada Tuhian. 

iiW: Wisdom. Artinya, mendidik santri untuk memperoleh pribadi serta 

mempertebal semangat kebangsaan sehingga menumbuhkan manusia 

seutuhnya yang dapat membangun dan bertanggungjawab kepada 

bangsa dan Negara secara bijaksana. 

A: Attitude. Mendidik santri untuk memperoleh pribadi dan sikap yang 

agamis. Serta menyeimbangkan antara ilmu dan keterampilan. 

D: Dream. Artinya mendidik santri untuk memperoleh pribadi serta dan 

mempunyai Impian yang nyata. 

D: Dignity (Kehormatan), mendidik santri untuk menjaga kehormatan, 

dimanapun dia berada apapun yang terjadi. 

A: Action. Artinya, mendidik santri untuk semangat menjalankan dream 

yang sudah ditetapkan atau sudah di rencanakan. 

H: Hospitality. Artinya, mendidik santri untuk rendah diri pada semua. 

3. iCoire Valiuesi 

iCore ivalues tersiebut teriakit dalaim sebiuah akironim “iAiHLI 

SOiRGAi” yaing memiiliki makniai: 

Ai: iAdid Vailues (iMenamibah Niilaii) 

iKiami adalah pribaidi dan kielompok AHLiI SOiRGA yang 

selailu memiberikan nilaii tamibah biagi piara mitira bisniisi, biaigi 

lingkuinigan siekiitar dan miasyarakat diuniai. iKami meyakiini baihwa 

keberadiaan kamii adailah iuntuk membierikan mainfiaat teribaiik kepiada 

seluiruh aliam semiestai. iSegiala sesuaitu yaing kaimi lakiukan dan kiami 

impikian adailah unituk miemberikan kontiribusi poisitif baigi 

keberlangisungan dan kesieimbangan kehiidupan dimiuka buimi iinii. I 
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H: iHigihi Perforimancei (Berkinieiirja Tinggiii)  

iBiekerija dan meilayani dengan baik sajai, itidak cukup bagi 

kami. Kami bekerja dengan predikat yang luar biasai, imelebihi 

prestasi tertinggi rata-rata orang laini. Kaimii selialu iproiaktifi, 

beriusaha keirasi, kreatiif, dan iinoviatif menciiari carai-caria terbiaiki, 

uintuk membierikan haisil teribaik dan uintuik meriaih imipianimpian 

kamii. Kiamii bekeirja deingain ciepiat dan tuntias untiuk meimbantu 

reikan kerijia, teaimi dan miitra bisinis meiraih hiasil yaing teliah 

direnicanakain, deingan efekitiviitas dan efiisiensi yiang tiingigiii. i 

L: iLiearn, iGriow and iFiun (Senantiaisa Belaijar) 

iMeingembangkian diirii, dan meinuntaskan tiugias denigan 

bersemangiat segala kejadian yang kami alamii, kami lihati, ikami 

dengari, dan kami rasaikan adailah pelajairian bagi kiamii. iAgar kaimi 

mienjadi priibadi dan kelomipok yang senantiasia melakuikan 

peribaikani. iKamii senantiiasia meluiangkan wakitu untuk meniambah 

penigetahuan dan meninigkatkain keterampiilani, iagar kamii teruis 

berikembang meinjadi leibih baiiki. i iSehinigga mamipu membierikan 

soluisi yaing teipat baigi sietiap tantiangan yaing dihadiapi oileh 

organiisaisii, miitra biisniisi, dan linigkuniigan sekiitiari. iKaimii iadaliah 

AHiiLI SOiRiGiA yiang selailu bersemiangat dailam meilaiksanakan 

kewaijiban dan selialu berseimangat dalami meniuntaskan itugas yang 

menijadi tangguing jawiab kamii. Kaimii menciptakian situasi yang 

selalui riaing dan giembira untuk mendukung peincapaian kinerija 

terbiaik yaing kaimi iimpikain. 

I: Initegriity and commiitiment (Amianiah dan Berkoimitmein) 

Kaimii adialah pribiaidi, organisaisii dan kelomipok AiHiLI 

SORGiiA yang dapat dipiericayai. Kaimii adalah oraing-orang yanig 

amianah, bertangigung jawaib dan berdiisiplin tiinggii. Kiaimi 

menjunijung tingigi dan menijaga keipercayaan yanig dibeiriikan 

kepiada kiamii. Kiaimi selailu siaip membeirikan koimitmen dan 

partiisipaisi 100% untuik melakisanaikan amainahi dan iuntuk 
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meimberikan haisil yang teirbiaik. Kaimi berkoimitmein untuk meraihi 

keberhiasilan pada konidisi apapuin, diimaniapun dan kaipanpun 

dengan melaksainaikan 100% prinisip-prinsip AiHiLI SORiiGA. Kamii 

berusiaiha kerias melakisaniakan semuia hail yiaing telaih kamii 

rencaniakiain, kiiamii kaitakan dian kamii janjikiian. 

S: Siyiar'iie (Mengaimailkan dan iMenegiakkan Syiairi’ah Isiliam) 

iKami menjalanii kehidupan di dunia ini semata-miata untuk 

beribadiah kepaida Allaih SWTi. Senaintiaisa berusiaha kieras untiuk 

melaksanakani perintahi-perinitahNiiya daini meniinggalkan larangan-

lairangian-Nya. iKaimi imeliakuikian sesiuatui denigan niat ikhlias kiarena 

Allaih dan dengian caira yiang seisuai diengan Syari’iah Islam. Kiami 

bierfikiri, bersikiap, bertinidiak dan berperilakiu Islaimi paida isetiap 

aspek kehidupiain sehari-hairi. Dimanaipun kamii berada, kami seilalu 

mengusahakani persatuan dan kesatuan kaum Muslimiiin. Kaimi 

selialu aktif berpiartisipaisi 100% dalami setiap aktiviitasi dakwiah 

untuk menegakkain syarii’ah Isiliaim demiii kejaiyiaan Islami dan 

kemuiliaan kauim Muislimiin. 

O: Optiimiist Viisionary (Optimiiis Meiinata Miiasa Dieipan) 

iImpiani-impiain besarlahi yang menggeirakikan kamii. Kiami 

menyadari bahwa semua yang kaimi dapatkian saat ini adalah hasil 

dari semua yang teilah kami lakiiukan dan kaimi beriikani sebeliuimnyai. 

iOleh karena itu, kaimi selalu berifikir beisari, ibermiimpi besair dan 

bertindak beisar. iKami sangat meiyakini bahwia Allah seilalu 

menoilonig kaimii untuk imewujiudkan iimpian-imipian besar kamii. 

iKaimi sangat meyakiini bahwia Allahi selaliu bersaima kaimi untuk 

mewiujudkan imipian-iimpian beisar kamiii. 

R: Respecit Otheris (Menghorimati & Mengharigai Oraing Liain) 

iMasing-masiiing dari kaimii seilalu saliing mengihargai hiasil 

usaiha dan kontriiibusi pihiak liaini. iiKeterbukiaan dan kejelasan 

infiormasi dan komuniikasi sangait pentiing bagii kaimii. iPada setiiap 

tingkaitan hiriarki dan kepientingani, ikiami selaliu saliing meimbuka diri 
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uintuk perbaikian kualitas kinerja kamiii. iKami menyadari bahwa 

untuk mencapai keberhasilian, penting bagi kami untuik bekerja sama 

dan saling percaya satu sama laini. iKami saling terbukai, saling 

menghargaii, dian saliing membantu untuik bersama-sama 

memberikan hasil terbaik yiang telah direncanakani. i 

G: iGo Exiitra Miliies (Melakiiukan Sesuiatiu Meleibiihi Stanidiar) 

iKami menyiadarii sepeniuhnya baihwa untuk menjiadi AHiLI 

SORiGA, menijadi yang terbaiik dan membeirikan yang teirbaik, kiami 

sudah memuituskan untuk meliakukan sesuatu meliebihi staindar dan 

raita-iriata orang lain. Kamii sudiah memutiuskan uintuk beilajar dan 

berusaiha leibih ceridas, leibih ikeras, lebih ikhlais melaimpaui yaing 

biisa dilakiukan oleh oranig lain. Kiami beruisaha keiras untuk 

konsiisten mienjaga siikap imental iseorang piejuang, samipai kaimi 

meriaih keberihasilan atau kaimi miati ketikia mengusahiakannya. 

Kamii membiasaikan diri untuk memiberi leibih dairipada yang kami 

teirima. Kamii selalu berusaiha untuk beirbuat yanig terbaiik dan geimar 

melakiukan kebaiikan yang kiami imampu untuk perbaiikan kehiidupan 

mainusia di miuka biumi ini. 

A: iAbunidance anid Giratieful (Berikeliimpahan & Bersiyuikur) 

iBerkelimpahian adalah sikiap kamii. iKeberliimpahan arius kiias 

dan keuntunigan meirupakan sesuatu yang selialu kaimi usahakani. 

iKami meyakiini bahwia kelangisungan usiaha yanig kaimi tekunii, ijika 

dan hanya jika usaiha tersebut memberikian hasiil yang berlimipahi. 

iSelalu berbiaigi dan beriisyukur adalah siikap kaimii. iSegala usaha kami 

lakiukan untuk menciiptakan dan bierbagi keberlimpahian dan 

kemiakmiuran yaing seiimbang anitara miaterii, ikemanuisiaan, etiikia dan 

spiirituiali. iKaimi menyaidari bahiwa apa yang terjaiidi, yaniig kiaimi 

alaimii, kamiii denigar dan kaimii raisakan saait ini adaiilah yanig teirbaiik 

yiang Alliiah berikan kepaida ikamii. iKamii biersyukiur atais semua iitu. 
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Kamii meyakiini dengan senaintiasa bersyuikur kami mamipu 

mengeriahkan poteinsi untuk memiberikan kontribiusi teribaik kamii.71 

D. Strukitur Orgainisasi Pondok Pesantiren Al-Mawiaddah Kuidus 

iAigar terijadi poila kierja dalam lembiaga pendidiikan iini, maika 

diibentuk susiunan organiisasi yang masiing-maising memipunyai fuingsi dan 

kinierja yang beirlainan tetapii tetaip dalaim satiu tuijuan. iSiusunan orgainisasi 

pesantrien ponidok pesanitren Al-Maiwaddah Kuidus:72 

Susunain Organiisasi Pondoik pesanitren Al-Mawiaddah Kudus 

Keteraingan: 

a. Peinasehat  :  1. H. Sarwi 

2. H. Suudi 

b. Penigasuh  : 1. KH. Sofiyan Hadi, Lc., MA 

2. HJ. Siti Khodijah (Al Hafidzoh) 

c. Ketua Pondok : 1. Syariful Anam 

2. Eva Nafisatun Nurul Hidayah  

d. Sekretaris  : 1. 1. Siti Nurjanah 

2. Dini Amanda Putri 

3. Hafidz Maulana  

e. Bendahara  : 1. Risma Maulida 

2. Ayu Akhidatul Muasyaroh 

f. Sie. Pendidikan : 1. Khotib Khoiron 

2. Nur Maftukhatul Faizah 

3. Zahrotun Na’imah 

g. Sie. Keamanan : 1. Mahfud Khoirudin 

2. Asabah Nurul Hikmah 

3. sholikhatun Mu’amala 

h. Sie. Koperasi : 1. Miftahus Sa’adah 

2. Siti Ulil Mustafidah 

i. Sie. Multimedia :  1. Muhammad Luthfi Syaf     

 
71 Ibid 
72 Ibid 
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iSebagaimiana susunan organisaisi tersebiut sudah mempuinyai tugais 

maising-masiinig sesuiai denigan keduduikanniya. iKetiuia sebaigai pengigerak 

untuk ainak buaihnya dalam mienjalankan tugasniya dan meinigiatur segiala 

uruisan adiminiistrasi yang beirada di piondok pieisantren Al-iMaiwaddah 

Kiuidus yang di biantu oleih sekrieitaris dian benidiahara. 

E. Kieadaan Ustaidz dan Santrii Ponidok Pesiantren Al-Mawiaddah Kuidus 

1. iiKeadaan Ustiadzi 

iUistadz meruipakan subsisteim yang eksistiensinya tidak daipat di 

tinggalkan dalam lingkup pesiantreni. iDi iPondoik iPesantren Al-

Mawiaddahi Kudus, pengiangkatian ustaidz berdasiarkan penunjiukan 

lanigsung oleh pengasuihi. Usitiadz diaimbil ada yangi dari aluimni dan aida 

yanig dari sanitri seinior yang miemiliki kapasiitas ilmiu yang memiadiai. i

73
i 

2. iKeadaan iSantiri 

Jiumliahi santiri di Pondok Pesantrien Al-Mawaddah Kudus ialah 

40 santirii. iTerdiri dari 27 saintri putri dan 13 santri putira. Sanitri yaing di 

Pondok ini tidak hanya berasal dari Kudus saja, ada yang berasal dari 

Piati, Jepiara, Purwoidadi, Demiak, Bloira, dan Paliembang. Sebagiian 

sanitri adalah mahasiswa Insititut Agama Iislam Negeiri (IAIN) Kudus, 

ada jugia di Universitias lain dan terdiri dari berbagai jurusan. Semua 

santri yang di pondok ini semuanya adialiah santri imukimi, yiaitu saintri 

yang daeirah asalnya jauh dari pondok dan tinggal menetap di pondok 

tersebuit.74 

F. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus 

iSariana dan prasarana sangat diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan pendidikani. Siarana dan prasariana yang terdapat di Pondok 

Pesantren Al-Mawaddahi Kudus adailah: i

75
i 

1. 1 lokal rumah pengasuh (ndalem) 

2. 1 lokal asrama pondok putra 

 
73 Wawancara dengan Eva, Lurah Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, 17 Oktober 

2020 
74 Ibid 
75 Hasil Observasi Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, Sabtu 17 Oktober 2020.  
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3. 1 lokal asrama pondok putri 

4. 1 toko  

5. 1 ruang kantor 

6. 1 ruang aula sholat berjama’ah dan mengaji 

7. 1 ruang koperasi 

8. 1 ruang aula untuk pelatihan 

9. 1 taman eduwisata 

G. Kegiiatan iBelajar Sanitri Poindok Pesiantren Al-Maiwaddah Kudus 

1. Kegiaitan Ibadiah 

iKiegiatian ibaidah yang diliakukan saintri di Pondiok                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Pesantrien Al-Mawaddaih Kudus dalam sehairi-hari selaiin shoilat limai 

waktiu denigan berjaima’ah juga shoilat-sholat suninah yang diajarikan 

olehi Nabii Muhaimmad SAW misialnya shoilat tahaijjud, shiolat dihuha dan 

sholati sunnaih laiinnya. Sielain itu santiri ijuiga beliajar kiitab sepierti 

Adiaabul ‘Aliim iwal Muita’allim, Kitabuin Nikiah, Faithiul Qioribi, 

Kulilukum Miasuluin ‘an Ro’iyyatihii dan ALi-‘imritihi.76 

2. Kegiatian Bielajar 

iKegiiatan bielajar di pondioki pesantrien Al-Maiwiaddah Kiuidus 

teiribagi atas duia yaiitu saintri yang kegiiiatan belajarinya di poiindok 

ipesantrein dan isantri yiaing kegiiatan belajiairnya di luair ponidok aitau 

perkiuliiahan.77 

 

 

 

 

 

 

 
76 Wawancara dengan Eva, Lurah Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, 17 Oktober 

2020 
77 Ibid 
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BiiiAB iIV 

HiAiSiIL PEiNiELiITIAN DANi PEMiBAHiAiSAN 

 

A. Desikriipsii Diatia Peiinielitian 

1. Perian Piondok Piesantrien daliami Meinumbuhkan Jiiwa Wiriausaha 

Sanitri Ponidok Piesaintren Al-iMawaddah Kiudius 

Kewiiriausahaan siantri meirupakan keigiatan mencipitakan sesuiatu 

yaing baru atiaiu prioduk biarui yaing dilaikukan oleih sanitri dailam pesantrien 

yang didukiung dengian perialatani maiupun teiknologi idalam mengeloila 

proiduk terseiibut. iDalaim peinelitian inii, peinieliti inigiin mieneliti pieran 

ponidok pesiantren dalaim menumibuhkan ijiwa wirauisaha santiri di 

iPoindok Piiesantren Entreiipreneur Al-Miawaddah Kiuduis. iPada 

umumnyia, sebuah Pondok Pesantren berfokus pada pembelajaran ilmu 

agama dan terkenal sebagai lembaga keagamaan, dakwah dan keilmuan, 

namun Pondok Pesantren Entrepreneiur iAl-Mawiaddah Kudius 

memipunyai perian dailam meningikatkan kewirauisahaan siantri. 

Kewiirausiahaan untuik sanitri dipaindang isangat peinting oleih 

Ponidok Pesantrein Al-Mawiaddah Kuidiius, seiliaiin sanitri diibekali deinigan 

menigaji dain ilmiu agiama siaintri jiugia dibeiikali deingan keteirampilan 

dengiian tujuiain nianitinya saintiri tidaik haniya memikiirkan akhiriat saja 

namiun juiga dibiekaili deingian usaiha uinituk duniaiwinya yaing meimibuat 

isesuatui yiiang ibisa mengihaisilkan dian prioiduktifi. Biaiik penguirus dain 

semuiia sainitri meingikiuiti kiegiatian yiaingi adia dii ponidok piesiantren, iidari 

keigiatain isehairi-hiairi siamipaii kegiiatian beirwiiriauisaha. Piihaik piesantrein 

Al-iMawaddaih teriinspiriasi diarii fiiloisofi giusjiigang (bioicah baiigus biiudi 

pekeirtii, piiintier nigaiji, piniiter dagaing) Siunani Kuiiduis. iPondok Peisantren 

Al-Maiwaddiah meriupakian pondiok pesantren modern, kurikuilum iyang 

digunakan beirpacu pada tiga piilar utiama yaitu Leadersihip, 

Entreprenieurship dan Spiiritual yang merupakan perpaduan dari desain 

kurikuluim salaf dan moider
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Pondiok Pesiantren Al-Miawaddah memiiliki kegiiatan 

kewirausiahaan bagi paira santriinya, dimana piara saintri meimiliki 

peranan penting daliam bidang usahai yang aida di poindok peisantren. 

iMelalui unit usaha di pondoki, jiiwa wiriausaha siantri akian tumbuh 

menjadi jiwa yang manidiri, religiius, disipliin, jujuir, amainah, 

bertanggunig jawaib, idan dapiat bekerjiasama dengian ibaik.  

iDalam menuimbuhkan jiwa wirausaha santiri, ipondok peisantren 

Al-Mawaddah melakukan beberapia langkiah seiperti melaikukan 

kegiatan-kegiatan yang melibatkan para santrii, biaik kegiiatan iyang 

bersifat pelatihan sampiai kegiiatan yaing beirsifat pengabidian kepiada 

masiiyarakat. iSelamia penieliti meiliakukan peinelitian mengienai pieran 

ponidok pesiantren daliam meniumbuhkan jiiwa wiraiusaha saintri di 

pondiok pesantren Al-Maiwaddah, peneliiti melakisanakan tahapain 

wawanciara dieingan pengiasuh poindok dan piengurus uniit usahia ponidok.  

Beridiasarkan hasiil waiwanciara dengian pengiasuh poindok 

pesaintren Entrepreineur Al-Mawaddiah Hj. Khodiijah Al Khafidihoh 

kegiaitan yaing dilakuikan idi pondiok pesanitren imeliputi:78 

a. Pelaksainaan kewirausaihaan melaliui uniit usaiha ipondok 

Adanya unit usaha yang berada di pondok ditujukan untuk 

memfasilitasi dan melatih berwirausaha semenjak menjadi santri, 

sehingga ketika santri terjun ke masyarakat nantinya mampu 

mengaplikasikan pengalaman berwirausaha. Karena dengan 

berwirausaha santri dilatih untuk mandiri, kerja keras, jujur, 

amanah, tanggung jawab dan mempunyai karakteristik 

kewirausahaan Islam lainnya. Selain itu, mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi orang lain. Pelaksanaan kewirausahaan di 

pondok ini dibagi menjadi beberapa unit usaha antara lain 

 
78 Wawancara dengan Hj. Khodijah Al Khafidhoh (Istri KH. Sofiyan Hadi Lc., MA), 

pengasuh pondok pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 Oktober 2020 
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Eduwisata, Toko Pondok, Kedai Nyoklat, Pertamini, Timbangan, 

Pelatihan swadaya dan Namira Tour. Para santri diberi kesempatan 

setiap pagi sampai malam untuk mengelola dan menjalankan usaha 

tersebut dengan keahlian dan pembagian tugas. 

b. Pelatihan dan Seminar 

Kegiatan pemberian pelatihan memiliki tujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan semangat berwirausaha dalam 

diri santri. Kegiatan pelatihan yang sudah diselenggarakan oleh 

pondok antara lain Pelatihan pertanian perdesaan swadaya dan 

Pelatihan BLK.  

Selain untuk meningkatkan semangat santri, pelatihan 

bertujuan agar menambah wawasan dunia kewirausahaan santri 

bahkan santri bisa belajar lebih tentang kewirausahaan melalui 

tenaga ahli. Karena dalam pelatihan dan seminar tersebut diisi oleh 

tokoh yang telah berhasil dalam wirausahanya. Dengan demikian 

diharapkan para santri akan terbangun dan lebih bersemangat dalam 

berwirausaha supaya bisa sukses dan berhasil dalam berwirausaha. 

Selain itu, kegiatan pelatihan ini akan menumbuhkan jiwa wirausaha 

santri yang bekerja keras, optimis, kreatif, yakin atas 

kemampuannya dalam meraih sukses dan memiliki pandangan yang 

berorientasi pada masa depan.  

c. Melakukan Pengabdian Masyarakat 

Kegiiatan yang idilakukan pondok pesantren dalam rangka 

pengabdian kepada masyarakait ialah mencari jaringan melalui 

kerjasama dengan berbagai lembaga seperti Dinas Pertanian dan 

Dinas Ketenagakerjaan. Kierjasama yang dilakukan dengan berbagai 

lembaga tersebut bertujuan untuk melakukan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk pelatihain. Kegiatan dalam rangka 

pengabdian masyarakat tersebut, santri memberi pelatihan di 

Pondok yang diikuti oleh beberapa santri dan masyarakat, 

mengadakan pelatihan pembuatan brownis, pembuatan getuk 
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gulung, dan pembuatan banana cake. Kegiatan-kegiatan tersebut 

merupakan bagian dari jaringan supaya para santri tersentuh dan 

terlibat adanya kewiirausahaan sehingga akan muncul jiwa 

wirausaha yang berjiwa pemimpin, mandiri, percaya diri, tanggung 

jawab, kemauan untuk menggunakan ilmu, dan memiliki 

ketrampilan berkomunikasii. 

d. Memotivasi Santri 

iMemotivasi berarti mendoroing, mendiukung, dan memiacu 

semangat santri-santri agar terbangun dan tergugah semangat 

berwiirausaha. Selain iitu, motiivasi dapat menumbuhkan sikap 

percaya diri, kerja keras, pantang menyerah, memiliki energi yang 

tinggi dan memunculkan keyakinan pada kemampuan diri santri. 

Motivasi dalam berwirausaha selalu diberikan oleh pengasuh pada 

saat kegiatan pondok maupun di luar kegiatan pondok seperti 

mengaji atau seminar, saat menjaga toko, di kamar maupun di dapur. 

Seperti contoh, saat santri sedang menjaga toko dan menunggu 

pelanggan, Umi Khadijah datang ke toko dan mengajak santri 

berbincang-bincang serta memberikan motivasi untuk santrinya. 

Selain memberikan motivasi di pengembangan jiwa kewirausahaan, 

juga dilakukan dengan cara menghadirkan tokoh-tokoh inspiratif. 

Memberikan motivasi bertujuan agar santri benar-benar yakin dan 

semangat yang terkadang naik turun bisa stabil dengan melihat 

tokoh inspiratif yang telah sukses di bidangnya. 

Pengasuh dan para asatidz memberikan motivasi pada santri 

agar bisa berjuang dan ikhlas dalam menanggapi zaman. Selain itu 

pengasuh juga memberikan arahan agar para santri bersemangat 

untuk berwirausaha, karena urusan akhirat dan urusan duniawinya 

harus seimbang untuk ditingkatkan secara bersamaan. Motivasi 

yang diadakan oleh pesantren diantaranya: motivasi tentang pola 

hidup ramah lingkungan, konsep sistem pertanian dan lain 

sebagainya. 
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iHal tersebut juiga disamipaikan oleh luraih ponidok saudiari Evia 

Nafisaitun menyampaiikan bahwia kegiiaitan untuk meniingkatkan 

kewirauisahaan para santri di pondok pesantren Liife Skiill Daiarun 

Naijaah ialah:79 

a. Uniit Usahia 

Pondoik pesanitren meimiliki bebierapa uniit usaha yanig 

dijalanikan dan dikeilola oleih para saintri yang melipiuti eduiwisata, 

toiko poindok, pertiamini, timbiangan, kiedai nyokilat, dan naimira tiour. 

Adainya unit usiaha untuk mielatih sanitri memiiliki jiwia yaing 

miandiri, taniggung jaiwab, bekeirja kerias sehinigga bisa meilatih 

miental isaat terijun ke miasyarakat. 

b. Mateiiri Keiwirauisahaan 

Dialam keigiatan pembeliajaran kewirausahiaan para siantri 

diberi wawaisan kewirauisahaan oleh pengaisuh. Wawiasan 

kewiraiusahaan berbentuik matieri seiperti pengertiian wirausaiha, 

motiviasi berwirauisaha, tipis-tipis menjaidi wiraiusaha. Kegiiatan ini 

membentuik poila piemikiran santrii yang beriorientasi ike masa depain, 

beramibisi untuik mencairi peluiang gunia mencaipai tiujuan, 

peingambilan resiiko, meimiliki diaya juiang yang tiniggi, memiiliki 

doronigan unituk beirhasil, dain ibijak dalami mienghadapi 

piermasalahan. 

c. Pielatihain  

Kegiatian pelaitihan merupaikan kegiaitan memberiikan siuatu 

pengetahiuan biaru yang nanitinya akan diprakitekkan oleh siantri. 

Pelaitihan yang ada di Poindok Pesaintren Entrepreineur Al-

Mawiaddah diantairanya ialah pielatihan ipertanian swiadaya, 

pelatihian BLiK dan laiinnya. Selaiin itu pernahi ijuga melakiukan 

penigabdian masyairakat dengan memberikain pelatihain pembiuatan 

briownis, geituk guliung dan baniana caike. 

 
79 Wawancara dengan Sdri. Eva, Pengurus unit usaha Pertamini, Sabtu 17 Oktober 2020 
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Hal itu juga diperkuat oleh pernyataan saudari Jannah selaku 

sekretaris pondok putri, menyampaikan bahwa kegiatan untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha para santri di pondok pesantren Al-

Mawaddah Kudus melalui unit usaha pondok seperti Edu wisata, Toko 

Pondok, Kedai Nyoklat, Pertamini, Timbangan dan Namira Tour. Selain 

kegiatan wirausaha di pondok, juga mengadakan pelatihan seperti 

pelatihan pertanian dan pelatihan BLK dan pengasuh sering 

memberikan motivasi kewirausahaan.80 

Hal itu juga disampaikan oleh Sdri. Umi salah satu santri yang 

mengikuti kewirausahaan, bahwa pengasuh sering memberikan 

motivasi kewirausahaan kepada semua santrinya. Ungkapan yang sering 

diingat santri yaitu “Di umur mahasiswa kenapa tidak kita yang gantian 

ngasih uang ke orang tua”. Dari ungkapan tersebut, santri merasa 

tersindir dan menggugah semangat untuk berwirausaha.81 

Salah seorang santri sekaligus pengurus unit usaha pertamini 

yaitu Sdr. Faizah juga menyampaikan hal yang sama, bahwa selain 

memberikan fasilitas unit usaha, pengasuh tidak ada bosan-bosannya 

memberikan ungkapan kata bijak tentang kewirausahaan. Motivasi 

tersebut biasanya beliau sampaikan “Jika mau berwirausaha, tidak perlu 

memikirkan untung rugi terlebih dahulu, yang penting jalani dulu 

usahanya”.82 

Tujuan dari kegiatan kewirausahaan di pondok seperti yang 

disampaikan oleh Pengasuh yaitu untuk menumbuhkan jiwa wirausaha 

dan ingin menebarkan semangat kemandirian pada santri.83  

Lurah pondok juga mengungkapkan, dengan diajarkannya 

berwirausaha di pondok untuk melatih mental para santri pada saat 

 
80 Wawancara dengan Sdri. Jannah, Sekretaris Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 

Oktober 2020 
81 Wawancara dengan Sdri. Umi, Santri Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 

Oktober 2020 
82 Wawancara dengan Sdri. Faizah, Pengurus unit usaha Pertamini, Sabtu 17 Oktober 2020  
83 Wawancara dengan Hj. Khodijah Al Khafidhoh (Istri KH. Sofiyan Hadi Lc., MA), 

pengasuh pondok pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 Oktober 2020 
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terjun di masyarakat nantinya dan mempunyai jiwa yang mandiri, 

terampil, berani, jujur, tanggung jawab, dan amanah. Selain itu, para 

santri tidak akan bingung setelah lulus dari pondok akan bekerja apa 

nantinya karena mereka sudah mempunyai gambaran berbagai unit 

usaha yang ada di pondok pesantren untuk diaplikasikan.84 

Hal itu karena tidak semua lulusan pondok pesantren akan 

menjadi ulama, kyai atau PNS, maka dari itu perlu menumbuhkan jiwa 

wirausaha pada santri melalui pelatihan-pelatihan wirausaha sebelum 

santri terjun ke masyarakat. Untuk menunjang susksesnya 

pembangunan Negara perlu adanya partisipasi dari semua pihak, salah 

satunya pondok pesantren sebagai suatu lembaga yang cukup 

berpengaruh di tengah-tengah masyarakat. 

Kewirausahaan pondok pesantren dapat dikatakan berhasil 

dengan dilihat dari lulusannya. Meskipun banyak lulusan yang memilih 

menjadi PNS, ada beberapa lulusan pesantren Al-Mawaddah Kudus 

yang berhasil menjadi wirausahawan. Ada yang menjadi pengusaha 

konter, rumah makan, usaha obat-obatan pertanian, fotocopy, jualan 

online dan masih banyak lagi.85 Dari sinilah menunjukkan bahwa telah 

berhasil menumbuhkan jiwa wirausaha santri yang ditanamkan saat 

masih di pondok. Sehingga setelah lulus dari pondok, jiwa tersebut akan 

membawa para santri untuk melanjutkan kegiatan wirausaha.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus 

per unit usaha, maka didapati hasil sebagai berikut: 

a. Pertamini 

Pada hari sabtu 17 Oktober 2020 peneliti melakukan 

observasi di unit usaha pertamini. Peneliti menuju tempat pertamini 

pada sore hari, terlihat seorang santri yang bertugas sedang 

mengisikan bensin ke motor pelanggan. 

 
84 Wawancara dengan Sdri. Eva…, 
85 Wawancara dengan Hj. Khodijah Al Khafidhoh…, 
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Sore harinya peneliti mewawancarai pengurus usaha 

pertamini yaitu Sdri. Fauziah menyampaikan, usaha pertamini ini 

dimulai sekitar tahun 2017. Usaha ini berawal dari ketika Umi dan 

santrinya bepergian ke pernikahan suatu daerah di demak dan 

melihat sepanjang jalan ada beberapa pertamini, dan Umi sanjang 

kepada santrinya “Gimana kalau depan pondok kita bangun usaha 

pertamini ya mbak, kan belum ada di sepanjang jalan sekitar 

pondok”. Setelah ungkapan Umi kepada santrinya tersebut, 

dibangunlah usaha pertamini di depan pondok dan berjalan sampai 

sekarang. Untuk cara kerja usaha pertamini di Pondok dibagi dua 

shift. Shift pertama atau pagi ada seorang karyawan tetap untuk 

menjaga pertamini, jam kerjanya mulai dari jam 05.00 pagi sampai 

jam 13.00 siang karena waktu pagi santri kebanyakan pada kegiatan 

kuliah jadi memutuskan untuk mengambil karyawan tetap. 

Kemudian untuk shift kedua atau siang dibagi jadwal sendiri dari 

santri untuk menjaga pertamini, jam kerjanya mulai jam 13.00 

sampai jam 21.00 malam. Sasaran dari usaha pertamini adalah 

masyarakat sekitar pondok dan siapapun yang melewati jalan 

pondok Al-Mawaddah Kudus. Hasil dari usaha pertamini digunakan 

untuk pengembangan pondok pesantren.86  

b. Toko Pondok “Harmoni” 

Peneliti melakukan observasi pada unit usaha Toko Harmoni 

hari Senin 26 Oktober 2020, tampak ada berbagai model sepatu, 

sandal dan tas. Setiap barang dagangan sudah diberi tulisan 

harganya mulai dari Rp. 20.000,- dan bagi santri yang ingin menjual 

kembali maka ia mendapat harga yang berbeda atau harga reseller.  

Toko Harmoni di pondok ini dimulai sekitar tahun 2018, 

inisiatif dari usaha toko sepatu, sandal dan tas pondok adalah salah 

satunya untuk mempermudah masyarakat sekitar dalam memenuhi 

 
86 Wawancara dengan Sdri. Faizah, Pengurus unit usaha Pertamini, Sabtu 17 Oktober 2020 
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kebutuhan sekunder tanpa jauh-jauh ke kota. Awalnya menjual 

berbagai kebutuhan primer seperti sembako, minyak goreng dan 

sebagainya, karena tetangga sudah ada yang jualan sembako dan 

lebih duluan dari pondok, pondok merasa sungkan takutnya dituduh 

saingan maka pondok mencari opsi lain untuk produk yang dijual. 

Seiring berjalannya waktu, pondok sudah membuka cabang Toko 

sepatu, sandal dan tas. Sistem kerja Toko Harmoni terbagi dua shift, 

untuk shift pertama mulai dari jam 08.00-16.00 WIB dijaga oleh 

karyawan tetap, dan shift kedua dimulai dari jam 16.00-21.00 WIB 

dijaga oleh santri pondok Al-Mawaddah dan bergilir sesuai jadwal.  

Toko Harmoni selain membuka toko offline juga membuka 

toko online. Santri sering mempromosikan di berbagai aplikasi 

seperti Shopee, Instagram, WhatsApp dan Marketplace. Antusias 

yang paling besar adalah Marketplace dan sasarannya adalah ibu-

ibu. Hasil yang diperoleh dari toko digunakan untuk modal 

mengembangkan usaha toko dan sebagian untuk keperluan 

pondok.87  

Dengan adanya kegiatan toko Harmoni tersebut 

memumbuhkan jiwa wirausaha santri yang jujur dalam menghitung 

hasil, komitmen, kerja keras dan mempunyai ketrampilan mengelola 

usaha toko. 

c. Edu Wisata 

Pada hari Senin 2 November 2020, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara dengan Sdri. Hamidah selaku pengurus 

unit usaha eduwisata. Sdri. Hamidah mengajak penulis ke taman 

eduwisata yang ada di pondok Al-Mawaddah. Di dalam taman 

eduwisata tersebut terdapat beberapa area diantaranya ada area 

untuk out bound, kebun Al-Qur’an terdiri dari berbagai macam 

 
87 Wawancara dengan Sdri. Rohmah, Pengurus usaha Toko Harmoni, Senin 26 Oktober 

2020 
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pohon yang ada di dalam Al-Qur’an seperti bidara, kurma, buah tin, 

zaitun, delima, anggur dan sebagainya.88  

Taman eduwisata didirikan sekitar tahun 2013, alasan 

mendirikan taman eduwisata adalah karena setiap lembaga 

pemerintahan baik itu lembaga pendidikan ataupun lembaga lainnya 

selalu punya agenda outbond atau wisata setiap tahunnya, terutama 

dinas pendidikan yang mewajibkan setiap lembaga mengadakan 

outing class, maka disitu ada peluang dalam bidang wisata edukasi, 

maka dibuatlah eduwisata Al-Mawadidah. Progriam eduwiisata Al-

Mawadidah adalah akronim dari edukasi dan wisiata yang diartikian 

progiram pendidiikan dan pelatihain dengan meitode yang 

menyenaingkan dengian adainya hiburan-hibuiran yang imenarik 

sehingga setiap peserta hampir tidak menyadari bahwa santri 

sebenarnyai sedaing diaijak untuk memaihami maiteri pembielajaran. 

Piara isantri diikut sertakain dalam membiimbing piara ipeserta untuk 

miengisi triaining dari pirogram teirsebut. Biaisanya pesertia proigram 

eduwiisata beriasal dari kalangian umium dan lembaiga pendidiikan 

forimal muilai idari iTK sampaii jenijang perguiruan tiniggi.  

iPara saintri biaisanya mempromiosikan programi eduwisaita 

melalui sosiial meidia seperti faciebook. Pihak pengasiuh juga 

membanitu dalam pemasarannya sehingga sampai saat ini eduiwisata 

Al-Maiwaddah dikenal di kalaingan masyarakiiat Kudius, Piati, Jeparia, 

Demiak dan sebaigainya. iDi dalam pirogram eduiwisata terdapat 

beiberapa acaira dianitaranya traiining, motiviasi parienting, pelatiihan 

miembuat kuie, iout boiund, mengihias celenigan dan laiin sebagiainya. 

Hal terisebut bertiujuan unituk menamibah waiwasan para pesierta dan 

siecara tidak langisung termotiivasi untuk bierwirausaha.89 

 

 

 
88 Observasi, Senin 2 November 2020 
89 Wawancara dengan Sdri. Hamidah, Pengurus usaha Eduwisata, Senin 2 November 2020 
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d. Namiira Touir dan Traivel 

Paida hari Senin 2 Noveimber, peneiliti melakukain observiasi 

dan wawancara dengan santri  untuk mewakili pak Ersyad Qo imar 

selaku Pengurus yang diamanati oleh Abah untuk mengurus Niamira 

Tour and Triavel. Naimira touir aind traveil meriupakan perusahiaan 

ijasa di biidang pariwiisata yanig beirada di baiwah naunigan pesaintren 

Al-Mawaiddah Kuduis. Uniit usiaha ini imelayani jasia 

pembierangkatan umrohi, ziariah, pariiwisata iluar dian idalam negieri 

dan lain sebiagainya. Sietiap builan namiira tiour and traivel 

memberanigkatkan jiamaah uimroh. iSehiingga samiipai siaait ini jaiisa 

piariiiwisata miiaisih diikieinal di kalaingian masiyairakat Kuidus, 

Seimarang, Paiti, Jeipara idan lain sebagaiinya.90 

e. Timbangan 

Pada hari Senin 2 November 2020, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara dengan Sdri. Hikmah selaku pengurus unit 

usaha timbangan. Pada saat itu terdapat truk yang sedang 

menimbang muatan tebu yang akan dikirim.  

Usaha timbangan yang ada di pondok pesantren Al-

Mawaddah adalah jasa timbangan untuk truk, pick up, tossa dan 

lain-lain. Biasanya barang yang ditimbang disana adalah besi, 

singkong, jagung, songkok, tebu dan lain-lain. Alasan dari usaha 

timbangan ini adalah karena lahan pertanian khususnya tebu dan 

singkong itu puluhan hektare sehingga ketika mau setor ke pabrik 

terkadang harus menunggu berhari-hari. Untuk mengatasi hal 

tersebut dibuatlah timbangan elektronik yang bertujuan untuk 

mempersingkat waktu antri ketika setor ke pabrik tebu. Untuk tahun 

pertama, timbangan tersebut diperuntukkan pribadi, namun lambat 

laun banyak orang yang mengenal dan akhirnya dijadikan 

timbangan umum dan menjadi usaha pesantren.  

 
90 Wawancara dengan Sdri. Jannah, santri yang mewakili pak Ersyad Qomar, Senin 2 

November 2020 
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Untuk cara kerja unit usaha timbangan adalah gantian 

dengan penjaga toko Harmoni, ketika timbangan rame maka salah 

satu penjaga toko bergantian untuk menangani pelanggan timbangan 

tersebut.  

f. Kedai Nyoklat 

Pada hari Senin 26 Oktober 2020, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara dengan Sdri. Ayu selaku penanggung 

jawab unit usaha kedai nyoklat sedang melayani beberapa pembeli 

es nyoklat dan terlihat ramai. Nyoklat yang dijual terdapat berbagai 

macam rasa diantaranya cokelat ori, coklat susu, coklat keju, coklat 

oreo dan sebagainya.91 

Kedai nyoklat dimulai sekitar tahun 2017. Ide dari kedai 

nyoklat ini adalah mencari peluang usaha yang cocok dan belum ada 

di pondok, selain itu bisa juga customer yang sehabis memilah-

milah sepatu, sandal atau tas di toko Harmoni pasti haus jadi pondok 

menyediakan kedai nyoklat dan waktu itu baru bumingnya nyoklat 

dan sampai sekarang masih berjalan. Pembeli kedai nyoklat bukan 

hanya orang yang sebelumnya berbelanja di toko, tetapi masyarakat 

sekitar pondok juga terkadang dengan sengaja membeli es nyoklat 

di kedai nyoklat pondok pesantren Al-Mawaddah. Namun ketika 

cuaca sedang musim hujan kedai nyoklat yang ada di pondok 

lumayan sepi. Untuk sistem cara kerja kedai nyoklat dibagi dua shift, 

shift pertama menjaga mulai dari jam 08.00-16.00, shift kedua mulai 

dari jam 16.00-21.00 dan yang bertugas menjaga adalah dari santri 

ponpes Al-Mawaddah dengan menyesuaikan jadwal kuliah santri. 

Kegiatan unit kedai nyoklat ini santri dilatih untuk 

mempunyai jiwa wirausaha yang bekerja keras, jujur dalam menjual 

dan sabar dalam menghadapi berbagai rintangan.92 

 
91 Observasi, Senin 26 Oktober 2020 
92 Wawancara dengan Sdri. Ayu, Pengurus usaha Kedai Nyoklat, Senin 26 Oktober 2020 
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Berdasarkan penjelasan di atas terdapat berbagai macam 

pelatihan yang diberikan kepada para santri sebagai bentuk upaya-upaya 

yang dilakukan pondok pesantren untuk menumbuhkan jiwa wirausaha 

santri. Upaya yang dilakukan pondok dalam menumbuhkan jiwa 

wirausaha santri antara lain melalui kegiatan pelatihan, mengelola unit 

usaha, motivasi berwirausaha, materi kewirausahaan dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Fakitor Pendukiung idan Fiaktor Pengihambat Pondok Pesaintren 

dalam Menumbiuhkan Jiiwa Wirausiaha Santrii Pondoik Pesiantren 

Al-Mawiaddah Kudus 

a. Faktior Penduikung 

Dalaim suatu kegiatan kewiirausahaan tidak pernah lepias dari 

adaniya faktor pendukunig yang memberi dampak positif pada 

kegiatan yang dijalankankan, begitu juga dengan pondok pesantren 

Al-Mawaddah Kudus dalam upaya menumbuhkan jiwa wirausaha 

pada santri. Seperti yang diungkapkan pengasuh adapun faktor 

pendukung antara lain adalah:93 

1) Viisi Miisi Pondiok. Pondok pesantren bertujuan mengajak anak-

anak generasi muda sekarang untuk bersikap manidiri seiutuhnya, 

tidak hanya bisa imakan, mandii dan tidiur saja, maka dari itu 

pondok membeirikan beikal keteraimpilan kepada siantri dengan 

harapian seitelah lulus dari pondok digunakan sebagai bekal 

untuk mencari pendapiatan ihidup. 

2) Dailam menumibuhkan jiwa wirauisaha santrii terdapat banyak 

keseimpatan, bianyak carainya, dan  banyak contoihnya dalam 

menumbuihkan jiwa wiraiusiaha isantiri di Pondok pesantren Al-

Mawiaddah Kudus. 

3) Loikasi pondok pesaintren. Melihat lokiasi ponidok ipesantren 

berada di daerah pediesaan, terdaipat laihan yiang liuas. 

 
93 Wawancara dengan Hj. Khodijah Al Khafidhoh (Istri KH. Sofiyan Hadi Lc., MA), 

pengasuh pondok pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 Oktober 2020 
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Hial tersiebut juga dipeirkuat oleh pernyatiaan dari Sdrii. Eiva 

seliaku lurah ponipes, yang meniyatakan bahwasanya faktior 

penidukung dalam menumbuhkani jiwia wiraiusaha pada saintri adalah 

pemberiain motiviasi untuk berwirauisaha. Dalam kiegiatan 

wiirausaha, para sanitri diberiikan motiivasi langsungi oleh penigasuh 

dengian tujuain supaiya santiri tetap semiangat beruisaha dan imemiliki 

miotivasi unituk imandiri mengihasilkan seisuatu. Sielain imotivasi, 

pondiok telah menyediaikan lahain yang cukuip luias dan fasiilitas-

fasilitias yang menduikung keigiatan kewiraiusahaan. Dani fasilitais 

yang diberiikan siudah cuikup memiadai.94   

b. Fakitor Pengihambat 

Selaiin faktor pendukuing, setiap kegiatan tentiu ada 

hambatan-hambatan yang dihadapinya, adapun fiaktor penghambiat 

Pondok pesantren dalam menumbiuhkan jiwa wirauisaha saintri 

Pondok pesantrien Al-Mawaiddah, antara lain:95 

1) Tidiak semua santri maimpu mengielola usaha dengan baiik. 

Semua santri di pondok pesantren Al-Mawaddiah terlibat dalam 

kegiatain wirausaha pondok meskipun setiap harinya sudah 

terjadwal tetapi dari gonta-ganti tersebut pengecekan stok sering 

terkendala dan kurangnya pengawasan peralatan usahai di 

poindok. 

2) Seimangat jiiwa wirausiaha remiaja yangi tidak stiabil. Mielihat 

santri pondok pesantren Al-Mawaddah yang rata-rata masih di 

fiase remaija mengiinjak dewasia terkiadang jiiwa wiirausaha 

remajia kadaing niaik kaidang tuirun, kadiang semaingat kadiang 

tidaki semanigat. 

Peirnyataan tersebut jiuga dijelaskan Sdrii. Eva selaiku Liurah 

Pondiok, yang menyatakan bahwa hambatan yang banyak 

 
94 Wawancara dengan Sdri. Eva, Lurah Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, Sabtu 17 

Oktober 2020 
95 Wawancara dengan Hj. Khodijah Al Khafidhoh (Istri KH. Sofiyan Hadi Lc., MA), 

pengasuh pondok pesantren Al-Mawaddah Kudus, 26 Oktober 2020 
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dikeluhkan santri yaitu santri merasa bosan dan jenuh. Setiap santri 

yang di pondok pasti mengalami titik kejenuhan karena kegiatan 

mereka di pondok adalah ngaji dan wirausaha, selain itu mereka 

dituntut untuk kuliah. Hal ini dialami juga oleh santri di Al-

Mawaddah Kudus.96 

B. Interprietasi Hasil Pienelitian 

1. Perain Ponidok Pesanitren dalam iMenumbuhkan Jiiwa Wiirausaha 

Saintri  

Sejiak awal berdiriniya pondok peisantren, pesantren iberperan 

sebagai lembagai pendidiikan dan lembagai dakiwah yang mencierdaskan 

masyarakat Indoniesia dan menyebarkani agamia Isliam. Namun seiring 

berkembangnya zaman, peranain pesantren meluas tidak hanya sebagai 

lembaga pendidikan dan dakwah, tetapi juga sebagai lembaga pelatihan, 

agent of deveilopment, center of iexcellent, transformator, fasiliitator, 

miotivator dan sebagainya.  

Peran pesantren dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri di 

pondok pesantren Al-Mawaddah Kudus menggunakan kegiatan 

kewirausahaan yang mana kegiatan ini bertujuan agar dapat 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri dan mengembangkan potensi 

santri khususnya dalam berwirausaha sebagai bekal sebelum mereka 

lulus dari pondok pesantren tersebut. Dalam menumbuhkan jiwa 

wirausaha santri di pondok pesantren Al-Mawaddah, pesantren berperan 

sebagai berikut: 

1. Peran Pesantren sebagai Lembaga Pelatihan 

Menurut Dian Nafi’ sebagai lembaga pelatihan pesantren 

menyediakan paket pelatihan seperti ketrampilan komputer, 

elektronika, fotografi, administrasi, perkantoran, kewirausahaan dan 

pengorganisasian masyarakat. Dalam hal ini pondok pesantren Al-

Mawaddah memberi meningkatkan kewirausahaan para santri 

 
96 Wawancara dengan Sdri. Eva, Lurah Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, Sabtu 17 

Oktober 2020 
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melalui kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan bertujuan untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri yang kreatif, berorientasi ke 

masa depan, memiliki ketrampilan pengelolaan usaha, 

berkomunikasi dan lainnya. Selain itu, melalui pelatihan memacu 

santri untuk semangat berwirausaha dalam diri santri dan mampu 

menyalurkan pengetahuannya kepada masyarakat. Pelatihan yang 

ada yaitu dari dua bentuk: 

a. Peliatihan di pondok  

Kegiatan pelatihan yang sudah diselenggarakan oleh 

pondok antara lain penanaman hidroponik, memandu eduwisata, 

pelatihan pertanian swadaya, pembuatan tepung mocaf dan 

pelatihan BLK. 

b. Pelatihani di luiar poindok 

Sedangkan kegiatan pelatihan yang di luar pondok 

dilakukan dengan cara mengirimkan perwakilan beberapa santri. 

Kegiatan yang sudah diikuti antara lain seminar koperasi, 

pelatihan petani muda. Selain untuk meningkatkan semangat 

santri, pelatihan bertujuan untuk menambah wawasan dunia 

kewirausahaan santri karena santri belajar langsung dengan 

tenaga ahli tentang kewirausahaan. Dengan harapan para santri 

lebih bersemangat dalam berwirausaha supaya bisa sukses dan 

berhasil seperti mereka. Selain itu, dapat menumbuhkan jiwa 

wirausaha yang percaya diri, mandiri dan menjalin silaturrahim. 

2. Peran Pesantren sebagai Fasilitator 

Menurut Departemen Agama, pesantren sebagai fasilitator 

memiliki sarana-sarana yang menjadi media dalam upaya aplikasi 

tujuannya. Diaplikasikan dalam bentuk pendidikan dan pengajaran 

yang memang diperlukan untuk mencapai tujuan pondok pesantren. 

Pendidikan dan pengajaran yang ditunjang oleh fasilitas masjid, 

ruang belajar, perpustakaan, asrama dan tak kalah penting adalah 

bahan-bahan belajar. Pondok memberikan fasilitas kepada santri 
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dalam bidang kewirausahaan melalui unit usaha pondok beserta 

peralatan dan perlengkapannya yaitu usaha toko Harmoni, 

eduwisata, pertamini, kedai nyoklat, timbangan dan namira tour.  

Usaha-usaha pondok tersebut dimaksudkan untuk 

memfasilitasi dan melatih berwirausaha semenjak menjadi santri, 

sehingga santri mampu mengaplikasikan pengalaman berwirausaha 

saat terjun ke masyarakat nantinya. Melalui fasilitas unit usaha 

pondok akan menumbuhkan jiwa wirausaha santri yang mandiri, 

kerja keras, bersedekah untuk kebaikan, jujur, amanah, tanggung 

jawab, tekun, kreatif dan mempunyai karakteristik kewirausahaan 

Islam lainnya. Selain itu, santri mampu berwirausaha tanpa 

menggantungkan menjadi PNS, bahkan mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi orang lain. 

3. Peran Pesantren sebagai Motivator 

Menurut Marzuki Wahid pesantren sebagai motivator dan 

inovator, pesantren harus mampu memberi rangsangan kepada santri 

dan masyarakat untuk menggerakkan potensi yang dimilikinya agar 

menjadi santri dan masyarakat yang bermartabat. 

Sebuah pesantren tidak terlepas dari pendiri ataupun 

pengasuh pesantren. Adapun peran dari pendiri atau pengasuh 

pesantren sangat penting dalam memberikan motivasi dan nasehat 

kepada santrinya. Begitu juga dengan pondok pesantren Al-

Mawaddah ini, motivasi dalam berwirausaha selalu diberikan Abah 

atau Umi kepada santrinya saat waktu luang, setelah kegiatan 

mengaji ataupun kegiatan lainnya. Beliau selalu menyelipkan kata-

kata mutiara dan kata bijak. Kalimat yang sering beliau ungkapkan 

dan diingat santrinya ialah “Kita mau jadi apapun, kita harus tetap 

jadi wirausaha” dan “Rasulullahh di masa mudanya sudah jadi 

wirausaha yang sukses, kenapa kita tidak bisa menirunya selagi itu 

perbuatan baik”. Melalui nasehat dan motivasi pengasuh, maka 

dalam diri santri akan tumbuh jiwa wirausaha yang mempunyai 
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keyakinan untuk sukses, tekad yang kuat, selalu berambisi untuk 

mencari peluang usaha, tidak takut gagal, dan mau belajar dari 

kegagalan, serta memiliki dorongan untuk selalu berhasil dalam 

berusaha. 

4. Peran Pesantren sebagai Transformator 

Menurut Marzuki Wahid sebagai transformator, pesantren 

dituntut untuk mentransformasikan nilai-nilai agama dan 

pengetahuan sebagai nilai yang membumi serta dapat dipraktikkan 

oleh masyarakat sehingga menciptakan semangat masyarakat untuk 

melakukan perubahan diri ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini 

kegiatan yang dilakukan pondok pesantren Al-Mawaddah untuk 

mentransformasikan ilmu kewirausahaan ialah dengan bentuk 

pengabdian kepada masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat tersebut mencari jaringan 

melalui kerjasama dengan berbagai lembaga seperti dinas 

ketenagakerjaan dan dinas pertanian. Kegiatan tersebut memberi 

pelatihan di masyarakat seperti pelatihan pembuatan brownis, 

pembuatan getuk gulung, banana cake dan pelatihan pertanian 

swadaya. Selain mentransformasikan ilmu pengetahuan 

kewirausahaan, kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian dari 

jaringan supaya para santri tersentuh dan terlibat adanya 

kewirausahaan. Dengan melakukan pengabdian kewirausahaan 

kepada masyarakat maka membentuk santri untuk mempunyai jiwa 

pemimpin, kreatif, aktif, inovatif, mau memanfaatkan ilmunya, 

percaya diri dan ketrampilan berkomunikasi. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pondok Pesantren 

dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri 

a. Faktor Pendukung 

1) Lokasi pondok pesantren di pedesaan 

Menurut Muhaimin, salah satu faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan kewirausahaan pondok pesantren adalah 



66 
 

 

 

lokasi pondok pesantren memiliki lahan yang luas. Dalam 

kegiatan apapun pastinya membutuhkan sebuah tempat yang 

luas dan strategis, seperti lokasi pondok pesantren Al-

Mawaddah Kudus yang bertempat di pedesaan banyak memiliki 

lahan yang luas.   

2) Adanya tokoh Kiai yang menjadi panutan 

Dalam sebuah pondok pesantren terdapat Kiai yang 

menjadi panutan santri maupun masyarakat sekitar pondok 

tersebut. Seperti halnya pondok pesantren Al-Mawaddah 

memiliki kiai atau pengasuh yang menjadi motivator terutama 

dalam berwirausaha, selalu memberikan motivasi atau wejangan 

dan semangat kepada santrinya supaya kelak ilmu yang didapat 

selama belajar di pondok pesantren bisa manfaat dan barokah.  

b. Faktior Penghambat 

1) Kurangnya Pengawiasan Peralatan 

Menurut Suryana, pengawasan sangat berdampak 

terhadap efisiensi dan efektifitas. Peralatan dalam sebuah 

kegiatan kewirausahaan sangatlah diperlukan, maka diperlukan 

perawatan dan pengecekan secara teratur supaya tidak cepat 

rusak dan tidak terkendala. Melihat kebanyakan santri pondok 

pesantren Al-Mawaddah adalah mahasiswa dan para santri 

terlibat dalam semua kegiatan wirausaha pondok sesuai jadwal. 

Meskipun telah disesuaikan dengan jadwal kuliah santri, 

seringkali pengecekan stok terkendala karena setiap harinya 

berganti yang bertugas. Maka dari itu saat ini sudah ditemukan 

solusinya yaitu dengan mempercayakan satu orang untuk 

menghendel satu unit usaha agar terhindar dari terkendalanya 

pengecekan stok.  

2) Sikap iKurang Bersungguh-Sungguh dalam Berusaha 

Selaiin kuriangnya pengawasan peralatan, menurut 

Suryana sikap kurang bersungguh-sungguh dalam berusaha juga 
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menjadi faktor penghambat dalam sebuah kegiatan wirausaha. 

Seperti yang terjadi pada santri pondok pesantren Al-Mawaddah 

Kudus, kebanyakan santrinya masih remaja menginjak dewasa 

terkadang semangat jiwa wirausaha naik turun. Padahal untuk 

menjadi wirausaha yang sukses adalah semangat wirausaha 

selalu tinggi tidak pernah putus asa.  
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BAiB V 

PEiNUTUP 

A. Kesimpuilan 

Penelitiani ini dilakukan untuk mengetahui peran P iondok Pesiantren 

dalam menumbiuhkan jiwia wiraiusaha santri di Pondok Pesantren Al-

Mawaddahi Kudus. Berdasarkan peneliitian yang teliah dilakukan dapat 

diambili kesimpulian bahwa Peran Pondok Pesantren dalam menuimbuhkan 

jiwa wirauisaha santri di Pondiok Pesanitren Al-iMawaddah Kuduis yaitu: 

1. Pieran Piesantren sebagai Leimbaga Pelatiihan 

Pesaintren sebiagai lembiaga pielatihan yaitu dengain mengadakan 

berbagai pelatihan baik di dalam pondok maupun mengikuti pelatihan 

di luar pondok. Adanya mengadakan pelatihan untuk menumbuhkan 

jiwa santri berwiirausaha yang kreiatif, berorientasi ke masa depan, 

memiliki ketrampilan pengelolaan usaha, berkomunikasi dan memacu 

santri untuk semanigat berwiirausaha dalam diri santrii dan mamipu 

menyailurkan pengetaihuannya kepada masyarakat. 

2. Perian Pesiantren sebagai Lemiibaga Fiasiilitator 

Perain piesantren seibagai fasilitiator yaitu pesiantren menyediiakan 

beberapa iuinit usahia. Melialui uniit usaiha daipat menumbuhkan jiwa 

wiriausaha saintri yang maindiri, kierja kieras, bersedekah untuk kebaiikan, 

jujiur, amanaih, tanggiung jaiwab, tekuin, kreaitif dan mempiunyai 

karaikteristik kewiraiusahaan Islaim laiinnya.  

3. Perian iPesantren sebiagai Leimbaga Motivatoir 

Pesantren sebagai motivator yaitu melalui nasehat dan motivasi 

dari pengasuh, dalam diri santri akan tumbuh jiwa wirausaha yang 

mempunyai keyakinan untuk sukses, tekad yang kuat, selalu berambisi 

untuk mencari peluang usaha, tidak takut gagal, dan mau belajar dari 

kegagalan, serta memiliki doirongan untuk selialu berihasil dalam 

berusaha. 
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4. Peran iPesantren sebagiai Transforimator 

“Pesaintren sebagai transfiormator yaitu deingan melakiukan 

pengabdian kepada masyarakat tentang kewirausahaan, dengan begitu 

membentuk santri uintuk mempunyai jiwa pemimpin, kreatif, aktif, 

inovatif, mau memainfaatkan ilmunya, percaya diri dan ketrampilan 

berkomuniikasi.” 

Adiaipun faktior penduikung Pondiok Pesiantiren daliam menuiimbuhkan 

jiiwa wiriausaha santri Ponidok Pesanitren Al-Miaiwaddah Kudus yaitu: (1) 

Liokasi Pondoik Pesiantren di pedeisaan (2) Adiainiya toikoh Kiyai yanig 

menjiadi panutani. Sedanigkan faiktor pengihambat Poindoki Pesantren dalam 

menumbuhkan jiwia wirausaiha sanitri Poindok Piesiantren Al-Mawiaddah 

Kiudus iyaitu: (1) Kuraingnya Pengaiwasan Perialatan (2) Sikaip Kiurang 

Bersungguh-Sungguih dalam Beruisaha. 

B. Sairan-sarian 

1. Bagiii Pondioik Pesiantrein 

Peilaksanaan kegiatani kewiirausahiaan sebiiaiknya dijalankan 

dengan konsisiten sehingiga unit wirauisaha tersebiut bisa lebiih 

iberkembang dan unggul, isehingga piondiok pesanitiren miampu imeraih 

tujiuaninya meilaluii uniiti keiwiriausahaan yang diseleiniggarakan. 

2. Baigii iPenigurus Pier Uniit 

Didalami pelaksainaan kiegiatan diharapikan penigurus miampu 

memahamii potiensi satu persatu santri yaing iikuit idalam keigiatan 

kewirausiahaan sehinigga poteinsi yang idimiiliiki teirsebut daipat 

dimaksimialkan dan bermanifaat bagii lingkunigan poindoki ipesantren. 

3. iBiagi Santrii  

iKieberadaain kegiaitain kewirausahiaan yang diselengigarakan olieh 

pondoki pesaintiren diiharapkan maimpu menjadi mediia para sanitri dalami 

berkaryia dani ibieriusaha menjaidi priibadi yaing mainidiri. Sehiingga 

nantinya santri memiliki bekal yang cukup ketika berada diluar pondok 

pesaintriien iatau telaih menyeilesaiikan pendidiikian di poinidok pesiantiren. 
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Biekal tersebiut naniitinya dapat berimanfaat bagi kehiidupan siantri di 

maisa menidatanig.  
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LAMPIRAN 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pengasuh 

a. “Bagaimana sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

b. “Apa tujuan adanya program kewirausahaan?”  

c. “Pelatihan kewirausahaan aapa saja yang sudah diadakan di Pondok 

Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

d. “Bagaimana peran Pondok Pesantren dalam menumbuhkan jiwa 

wirausaha santri di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah 

Kudus?” 

e. “Apakah faktor pendukung Pondok Pesantren dalam menumbuhkan 

jiwa wirausaha santri?” 

f. “Apakah faktor penghambat Pondok Pesantren dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri?” 

g. “Bagaimana lulusan dari Pondok Pesantren Entrepreneur Al-

Mawaddah Kudus?” 

h. “Apa saja nasehat dan motivasi yang anda berikan pada ssntri dalam 

berwirausaha?” 

i. “Apa harapan anda untuk Pondok Pesantren Entrepreneur Al-

Mawaddah Kudus terutama dalam bidang kewirausahaan?” 

2. Lurah Pondok 

a. “Apa saja kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahunan di 

pondok ini?” 

b. “Bagaimana keadaan santri di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-

Mawaddah Kudus?” 

c. “Bagaimana keadaan ustadz di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-

Mawaddah Kudus?” 



 
 

 

 

d. “Bagaimana anda melihat santri dari segi jiwa kewirausahaannya?” 

e. “Kegiatan wirausaha apa saja yang ada di Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

f. “Pelatihan kewirausahaan apa saja yang sudah diadakan di Pondok 

Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus? 

g. “Apa peran Pondok Pesantren dalam menumbuhkan jiwa wirausaha 

santri di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

h. “Apa saja faktor pendukung Pondok Pesantren dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri di Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

i. “Apa saja faktor penghambat Pondok Pesantren dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha santri di Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

j. “Apakah ada lulusan santri Pondok Pesantren Entrepreneur yang 

berhasil dalam bidang kewirausahaan?” 

3. Pengurus Per Unit 

a. “Bagaimana awal berdirinya unit usaha ini?” 

b. “Bagaimana cara kerja unit usaha ini?” 

c. “Kemana saja pemasaran hasil usaha ini?” 

d. “Apakah ada hambatan dalam menjalankan unit usaha ini?” 

e. “Bagaimana mengatasi hambatan yang ada di unit ini?” 

f. “Kewirausahaan itu menurut anda apa?” 

g. “Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap santri 

dalam berwirausaha?” 

4. Santri  

a. “Apa kewirausahaan menurut anda?” 

b. “Kegiatan wirausaha apa saja yang ada di Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

c. “Pelatihan apa saja yang sudah diadakan di Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 



 
 

 

 

d. “Bagaimana perasaan santri dapat berwirausaha di Pondok 

Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus?” 

e. “Apa saja nasehat ataupun motivasi bapak kyai terhadap santri 

dalam berwirausaha?” 

B. Pedoman Observasi 

1. “Sarana dan prasarana Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah 

Kudus” 

2. “Pastisipasi ‘santri dalam mengikuti kegiatan peran pondok pesantren 

dalam menumbuhkan jiwa wirausaha santri Pondok Pesantren 

Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus.” 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. “Sejarah berdiri dan visi misi ‘Pondok Pesantren Entrepreneur Al-

Mawaddah Kudus.” 

2. “Letak geografis ‘Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah 

Kudus.” 

3. “Struktur organisasi di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah 

Kudus.” 

4. “Jadwal kegiatan ‘Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah 

Kudus.” 

5. “Data santri ‘Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus.” 

6. “Data ustadz ‘Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus.” 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

DATA DIRI ALUMNI SANTRI AL-MAWADDAH YANG 

BERWIRAUSAHA 

 

No Nama Alumni Alamat Asal Wirausaha 

1.  

Ahmad Mashudin Blora Wirausaha conter hp 

dan aksesoris 

2.  
Nur chalimatus sa'diyah Kudus Conter dan alat tulis 

3.  
M. Khoirun Ni'am Purwodadi Konveksi gamis 

4.  
Syarif Purwodadi Meubel 

5.  
Rizqillah Khoirun Nisa' Purwodadi Online shop 

6.  
Nur laila Jepara Catring 

7.  
Uliyatus Sholikhah Pati Online shop 

8.  
Ana Kalimantan Beauty care 

9.  
Rohman Kalimantan Warung nasgor 

10.  
Saidatul irodah Kudus Desain grafis 

11.  
Yana Ramadiani Pati Frozen food 

12.  
Rohmatun Nur K Pati Online shop 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

DATA DIRI SANTRI AL-MAWADDAH TERBARU 2020 

 

No NIK Nama TTL Alamat 

1 3316137112980014 Miftahus Saadah Blora, 31-

12-1998 

Kunduran, Blora 

2 3316135410990004 Zitni Ira N.K Blora, 14-

10-1999 

Kunduran, Blora 

3 3319094309990006 Umi Latifatuz Zakiah Kudus, 03-

09-1999 

Dawe, Kudus 

4 3319094711000005 Nor Maftukhatul 

Faizah 

Kudus, 07-

11-2000 

Dawe, Kudus 

5 3316155604970001 Muhanifah Blora, 16-

04-1997 

Bogorejo, Blora 

6 3316074407970001 Ani Amalia Blora, 04-

07-1997 

Jiken, Blora 

7 3316111804970001 Muhammad Arfiyanto Blora, 18-

04-1997 

Banjarejo, Blora 

8 3316135806980001 Sri Wahyuni Blora, 18-

06-1998 

Kunduran, Blora 

9 3321135311970003 Nurul Khikmah Demak, 13-

11-1997 

Wedung,Demak 

10 3318034106980004 Rohmatun Nur 

Khamidah 

Pati, 01-06-

1998 

Tambakromo, 

Pati 



 
 

 

 

11 3319065608980005 Nailul Fitria Afifah Kudus, 16-

08-1998 

Jekulo, Kudus 

12 3318037009970004 Siti Nurjanah Pati, 30-09-

1997 

Tambakromo, 

Pati 

13 3316127008980001 Isnia Maghfiroh Blora, 30-

08-1998 

Ngawen, Blora 

14 3316126510990001 Zahrotul Ashfia’ Blora, 25-

10-1999 

Ngawen, Blora 

15 3318116305990003 Eva Nafisatun N H Pati, 23-05-

1999 

Gabus, Pati 

16 331803690998002 Ayu Akhidatul M Pati, 29-09-

1998 

Tambakromo, 

Pati 

17 3320036606990001 Risma Maulida Jepara, 26-

06-1999 

Welahan, Jepara 

18 3320072111990004 M. Luthfi Syaf Jepara, 21-

11-1999 

Mlonggo, Jepara 

19  Muhammad Saifudin Blora, 24-

04- 1999 

Ngawen, Blora 

20 3316124707990001 Asabah Nurul Hikmah Blora, 7-07- 

1999 

Ngawen, Blora 

21 3316135212000001 Rohmatun Khotimah Blora, 12-

12- 2000 

Kunduran, Blora 

22 3319066203970001 Nor Afifah Kudus, 22-

03- 1997 

Jekulo, Kudus 



 
 

 

 

23 3319092202000004 M Syukron Kudus, 22-

02- 2000 

Dawe, Kudus 

24 3320141408000003 Syariful Anam Jepara, 14-

08- 2000 

Kembang, 

Jepara 

25 3320073005960004 Mahfud Khoirudin Jepara, 30-

05- 1996 

Sinanggul,Mlon

ggo, Jepara 

26 3317134510990001 Sholikhatun Muamalah Rembang, 

5-10- 1999 

Sluke, Rembang 

27 3315095501000002 Siti Ulil Mustafidah Grobogan, 

15-01- 2000 

Ngaringan 

Grobogan 

28 3319096610990004 Wardatun Ni’mah Kudus, 26-

10- 1999 

Dawe, Kudus 

29 3321031506990001 Hafidz Maulana Demak, 15-

06-1999 

Guntur, Demak 

30 3329096808980001 Uswatun Khasanah Brebes, 28-

08- 1998 

Brebes 

31 3318134611000001 Zahrotun Naimah Pati, 06-11-

2000 

Gembong, Pati 

32 3320072811960002 Aman Syaifuddin Jepara,28-

11-1996 

Pakis aji, Jepara 

33 3318030812000002 Khotib Khoiri 08-12-2000 Tambakromo, 

Pati. 

34 3318021901010003 Ahmad Lubis Ghozali 19-01-2001 Kayen , Pati 



 
 

 

 

35 3318131803980001 Muchammad Ulil 

Fahmi 

18-03-1998 Gembong, Pati 

36  Muhammad Syafiq   

37 3320030807010001 Ahmad Zahir Faidloni 08-07-2001 Welahan, 

Jepara. 

38 3318155405000003 Erika Puji Nanda 

Milenia 

14-05-2000 Wedarijaksa. 

Pati. 

39 3316126005010001 Dini Amanda Putri Blora,20-

05-2001 

Trembulrejo, 

Ngawen, Blora 

 

40. 3320054308940001 Siti Nur Rohmah Jepara, 3-

08-1994 

Mindahan 

Kidul, Batealit, 

Jepara 

 

 

 

  



 
 

 

 

Data Pengasuh dan Kyai Pondok Pesantren Al-Mawaddah 

No Nama Pengasuh 

1 KH. Sofiyan Hadi, Lc, M.A  

2 Nyai Hj. Siti Khotijah Al Hafidzah  

3 Kiai Miftahuddin  

4 Ustadz Nur Huda 

5 Ustadz Nur Said 

6 Ustadz Ersyad Qomar 

7 Ustadz Hayudin  

8 Ustadzah Rif’atin Al Hafidzah 

9 Ustadzah Farida Ulyani 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

JADWAL KEGIATAN HARIAN SANTRI 

 

No Jenis Kegiatan Penanggung Jawab Waktu 

 

1 Shalat Subuh Semua santri 04.30-04.45 

2 Ngaji Kitab Adaabul ‘Alim 

wal Muta’allim 

KH. Sofiyan Hadi, Lc., 

M.A 

04.45-05.30 

3 Piket harian Semua santri 06.00-07.00 

4 Kuliah Santri 07.30-16.15 

5 Ngaji Al-Qur’an HJ. Khodijah 16.30-17.15 

6 Shalat Magrib dan Waqiah Santri 17.45-18.15 

7 Kuliah malam Santri 18.30-19.30 

8 Shalat Isya’ Santri 19.30-20.00 

9 Kegiatan pribadi Santri 20.00- … 

 

JADWAL KULIAH MALAM 

 

No Hari Nama Kegiatan/Kitab Pengampu 

 

1 Ahad Qiro’  Ustadz Muhtadin Ali 

2 Senin Khitobah  Semua santri 

3 Selasa Kitabun Nikah Ustadz Ersyad Qomar 

4 Rabu Fathul Qorib KH. Miftahuddin 

5 Kamis Kullukum Masulun ‘an 

Ro’iyyatihi 

Ustadz Nur Said 

6 Jumat Tahlil dan Berzanji Semua santri 

7 Sabtu Al-‘imrithi Ustadz Khayyuddin 

 



 
 

 

 

TATA TERTIB SANTRI PUTRA PESANTREN ENTREPRENEUR  

AL MAWADDAH  

 

Kewajiban 

1. Ta’dzim kepada Abah, Umi dan seluruh keluarga ndalem 

2. Mengikuti seluruh kegiatan pesantren, jika halangan maka harus izin 

kepada ketua/keamanan 

3. Melaksanakan tugas sebagaimana mestinya 

4. Izin kepada ketua/keamanan setiap keluar pondok kecuali untuk 

sekolah/kuliah 

5. Setiap pulang wajib membawa surat izin yang telah ditanda tangani 

keamanan dan pengasuh 

6. Memakai seragam/jas pondok saat pulang 

Larangan 

1. Berbicara dengan lawan jenis, kecuali ada kepentingan dan harus bersama 

teman lain 

2. Berboncengan dengan lawan jenis 

3. Menemui tamu lawan jenis tanpa mahram 

4. Merusak fasilitas Pondok 

 

Bagi santri yang tidak mematuhi peraturan yang telah disebutkan di atas, 

maka akan dikenakan sanksi/ta’zir sebagaimana yang telah ditentukan. 

Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini, akan diatur dikemudian 

hari sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Kudus, 30 Juli 2020 

 

Pengurus Pesantren Enterpreneur Al Mawaddah 

 

Ketua 

 

 

 

Syariful Anam 

Sekretaris 

 

 

 

Siti Nurjanah 

 

Mengetahui, 

Pengasuh Pesantren Entrepreneur Al Mawaddah 

 

 

 

KH. Sofiyan Hadi, Lc. MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

TA’ZIRAN PELANGGARAN SANTRI PUTRA  

 

1. Keluar tanpa izin pengurus atau pengasuh Rp. 20.000 

2. Kembali pondok tidak tepat waktu Rp. 10.000 

3. Tidak mengikuti Asma’ul Husna Rp. 5.000 

4. Tidak mengikuti kuliah malam tanpa keterangan yang jelas 

Rp.5.000 

5. Tidak ngaji subuh Rp. 5.000 

6. Tidak ikut waqiah Rp. 5.000 

7. Tidak jama’ah Rp. 5.000 

8. Telat jamaah Rp 2.000 

9. Membawa HP saat ngaji Rp. 5.000 

10. Tidur pagi ( sebelum jam 06.30 ), Rp. 5000 

11. mencuri  atau melakukan dosa besar lainnya, dikeluarkan 

 

Kudus, 30 Juli 2020 

Pengurus Pesantren Enterpreneur Al Mawaddah 

Ketua 

 

 

 

Syariful Anam 

Sekretaris 

 

 

 

Siti Nurjanah 

 

Mengetahui, 

Pengasuh Pesantren Entrepreneur Al Mawaddah 

 

 

 

KH. Sofiyan Hadi, Lc. MA 

  



 
 

 

 

TATA TERTIB SANTRI PUTRI PESANTREN ENTREPENEUR 

AL-MAWADDAH 

 

1. KEWAJIBAN 

• Ta’dzim Kepada Abah, umi dan seluruh keluarga ndalem 

• Mengikuti seluruh kegiatan pesantren, jika tidak harus ijin 

pendidikan/ketua 

• Meleksanakan seluruh tugas piket harian 

• Ijin kepada keamanan/ketua setiap keluar pondok selain untuk 

kuliah/sekolah 

• Hanya diperbolehkan pulang 2 bulan sekali dengan batas waktu 3 

hari. Kecuali ada kepentingan 

• Setiap pulang wajib menyerahkan surat ijin yang sudah 

ditandatangani keamanan dan pengesuh 

• Untuk adek santriwati yang pulang, wajib dijemput wali 

• Santriwati wajib memakai seragam pondok ketika pulang 

• Selesai sekolah/kuliah harus langsung kembali pondok 

 

2. LARANGAN 

• Dilarang berbicara kepada lawan jenis, kecuali ada kepentingan 

dan harus dengan maham 

• Dilarang berboncengan dengan lawan jenis 

• Dilarang menemui tamu lawan jenis tanpa mahram 

• Dilarang membawa Hp ketika ngaji 

• Dilarang berpakaian ketat/transparan untuk santriwati 

• Dilarang menelpon lawan jenis tanpa kepentingan.  

 

  Bagi yang tidak melaksanakan kewajiban atau melanggar 

larangan sebagaimana yang tertera diatas ,akan dikenai takzir 

sebagaimana yang telah di tentukan . hal-hal yang belum di 



 
 

 

 

tentukan dalam tata tertib ini akan di putuskan sesuai kebijakan 

pengurus dan pengasuh.  

 

TA’ZIRAN SANTRI PUTRI 

 

• Keluar tanpa ijin pengurus atau pengasuh    RP 

200.000 

• Kembali kepondok tidak tepat waktu   

 RP10.000 

• Tidak mengikuti asmaul husna     RP 

5.000 

• Tidak mengikuti kuliah malam tanpa ijin    RP 

10.000 

• Tidak ngaos subuh (baik abah/santri )   RP 

5.000 

• Pulang tidak memakai seragam     RP 

20.000 

• Tidak mengikuti jama’ah      RP 

5.000 

• Tidak mengikuti al-waqiah      RP 

5.000 

• Tidak mematikan lampu dan kran     RP 

2.000 

• Tidak mengikuti ro’an setelah ngaji ahad    RP 

5.000 

• Terlambat ngaji       RP 

2.000 

• Terlambat jama’ah (1/2 jumlah roka’at)    RP 

2.000 



 
 

 

 

• Meninggalkan pakaian dikamar mandi    RP 

2.000 

• Meninggalkan peralatan mandi di kamar    RP 

2.000 

• Mencuri/Melakukan Dosa Besar Lain Dikeluarkan Dari Pondok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

Nomor:…/…/…/….. 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Hj. Khodijah Al Khafidzoh 

Alamat : Jekulo Desa Honggosoco rt 06 rw 01 Kecamatan  

Jekulo Kabupaten Kudus  

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa : 

Nama  : Wilda Alfina Ulya  

Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 07 November 1997 

NIM  : 1505026027 

Jurusan  : Ekonomi Islam 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo        

Semarang 

 

Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitiann di Pondok Pesantren 

Al-Mawaddah Kudus, terhitung sejak 17 Oktober 2020 s.d 2 November 2020 

dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Peran Pondok Pesantren 

dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Santri Pondok Pesantren Al-

Mawaddah Kudus”. 

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 



 
 

 

 

Semarang, 20 November 2020 

Pengasuh Pondok Pesantren Al-

Mawaddah 

 

 

Hj. Khodijah Al Khafidhoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

FOTO-FOTO KEGIATAN KEWIRAUSAHAAN DI PONDOK 

PESANTREN AL-MAWADDAH KUDUS 

  

 

 

Foto Usaha Toko Harmoni 



 
 

 

 

 

Foto Usaha Timbangan  

 



 
 

 

 

 

Foto Usaha Kedai Nyoklat 

 

Foto Usaha Pertamini 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Foto Usaha Eduwisata 

 

Foto Usaha Namira Tour 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Foto pengabdian kepada masyarakat memberikan pelatihan pembuatan 

Brownis, Cake kepada Ibu-ibu  

 



 
 

 

 

 

 

Foto Pelatihan Pertanian Swadaya 



 
 

 

 

 

Wawancara dengan Pengasuh Pondok, Umi Hj. Khodijah Al-Khafidzoh

 

Foto bersama dengan Umi Hj. Khodijah Al-Khafidzoh   



 
 

 

 

CURICULUM VITAE 

Data Pribadi 

Nama    : Wilda Alfina Ulya 

Tempat, Tanggal Lahir : Demak, 07 November 1997 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Kawin 

Hobi    : Foto 

Motto : Perbanyaklah Pengalaman selama masih hidup 

Alamat : Ds. Karanganyar Rt 03/ Rw 02 Ke. Karanganyar 

Kab. Demak Jawa Tengah 

Telepon/HP : 085737617129 

Email : wildaalfinaulya7@gmail.com 

Latar Belakang Pendidikan Formal 

2003-2009 : SDN 03 Karanganyar Demak 

2009-2012 : Madrasah Tsanawiyyah Mu’allimat Kudus 

2012-2015 : Madrasah Aliyyah Mu’allimat Kudus 

2015-2020 : Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Walisongo Semarang Prodi Ekonomi Islam 

angkatan 2015 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 

mailto:wildaalfinaulya7@gmail.com

